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SAM

Di dalam sebuah perusahaan menengah ataupun besar, divisi sumber daya
manusia (SDM) merupakan pilar dan tonggak utama dan berhubungan bagi divisi
keuangan, pemasaran dan produksi. Permasalahan dalam SDM mulai dari
manajemen SDM, peranan budaya perusahaan, pengaruh perubahan lingkungan
luar dan dalam, sampai pada motivasi dan manajemen konflik, akan ikut
menentukan kebijakan fungsional perusahaan tersebut.

Sistem informasi sumber daya manusia sebagai bagian sistem informasi
fungsional diperlukan karena dapat mendukung baik aplikasi operasional,
manajemen atau strategis. Sebagai aplikasi sistem informasi bisnis,
keberadaannya dibutuhkan kepada hal-hal yang langsung berhubungan dengan
karyawan perusahaan.

Sistem informasi sumber daya manusia sebagai bagian sistem informasi
fungsional diperlukan karena dapat mendukung baik aplikasi operasional,
manajemen atau strategis. Sebagai aplikasi sistem informasi bisnis,
keberadaannya dibutuhkan kepada hal-hal yang langsung berhubungan dengan
karyawan perusahaan.

Studi kasus diimplemetasikan pada PT Pertamina (Persero) Unit
Pengolahan V di Balikpapan. Aplikasi didesain berdasarkan metode desain
berorientasi pada aliran data. Sistem menerima masukan berupa data-data
kepegawaian kemudian data-data tersebut dikenai proses manipulasi data insert,
update, delete, dan edit. Hasil keluaran adalah informasi yang fungsional.

Kata kunci: Sistem Informasi, Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di dalam sebuah perusahaan menengah ataupun besar, divisi sumber daya

manusia (SDM) merupakan pilardan tonggak utama danberhubungan bagi divisi

keuangan, pemasaran dan produksi. Permasalahan dalam SDM mulai dari

manajemen SDM, peranan budaya perusahaan, pengaruh perubahan lingkungan

luar dan dalam, sampai pada motivasi dan manajemen konflik, akan ikut

menentukan kebijakan fungsional perusahaantersebut.

SDMdilihat sebagai sebuah sub-sistem, dari suatu sistem besarperusahaan,

perlu dikelola dengan baik agar data di dalamnya menjadi informasi yang berguna

sebagai pendukung kesuksesan perusahaan dalam kegiatan operasional,

keuntungan kompetitif strategis dan manajerial. Misalnya dalam penentuan gaji

karyawan, penempatan bagian, penilaian kinerja karyawan, pelatihan

pengembangan diri dan sebagainya.

Sistem informasi sumber daya manusia sebagai sistem informasi fungsional

diperlukan karena dapat mendukung baik aplikasi operasional, manajemen atau

strategis. Sebagai aplikasi sistem informasi bisnis, keberadaannya dibutuhkan

kepada hal-hal yang langsung berhubungan dengan karyawan perusahaan.



1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana membangun suatu sistem informasi sumber daya manusia sebagai

sistem informasi fungsional, sehingga akan mendukung kegiatan operasional,

manajerial, dan keuntungan yang strategis pada divisi SDM PT. Pertamina UP V

Balikpapan Kalimantan Timur.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalahdalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

1. Sistem Informasi ini ditujukan sebagai media pendukung dan pelengkap

kegiatan divisi SDM, bukan untuk mengganti sistem yang sudah ada

(replacement).

2. Obyek yang dituju adalah divisi SDM PT. Pertamina Unit Pengolahan V

(Persero) Balikpapan Kalimantan Timur.

3. Aplikasi digunakan pada sistem operasi berbasis Windows.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah membangun program

aplikasi sistem informasi SDM yang berfokus pada aplikasi operasi dan

manajerial dalam mendukung fungsi dasar pengelolaan SDM sebagai sistem

informasi fungsional yang berbasiskan windows dengan studi kasus pada PT

Pertamina (Persero) UP V Balikpapan



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian tugas akhir aplikasi Sistem Informasi SDMpada PT

Pertamina (Persero) UP V Balikpapan :

1. Sebagai media yang dapat digunakan bagi kegiatan administrasi SDM

perusahaan bersangkutan sehingga seorang staf SDM akan lebih fokus pada

kegiatan bagaimana dalam pengaturan dan pengembangkan pegawai, dan

seluruh waktunya tidak hanya dihabiskan untuk masalah administrasi semata.

2. Bagi mahasiswa peneliti kegiatan penelitian ini selain menambah pengalaman

bekerjadan di perusahaan tersebut juga untuk memberikan pengalaman dalam

perancangan suatu sistem aplikasi di sebuah perusahaan besar di Indonesia.

1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian secara garis besar ada dua

bagian yaitu:

1. Pengumpulan dan pemrosesan datayang terdiri daritiga sub bagian, yaitu :

a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan survei langsung

terhadap objek yang diamati kemudian dianalisis.

b. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab

langsungdengannara sumber yangbersangkutan.

c. Studi Pustaka

Merupakan tahapan awal untuk pemahaman konsep dari sistem informasi

SDM secara umum, konsep sistem informasi sesuai dengan perusahaan



tempat penelitian dan konsep pemrograman aplikasi dari sistem informasi

itu sendiri. Ketiga sistem tersebut kemudian digabungkan menjadi suatu

sistem aplikasi yang terintregasi dan dapat digunakan dengan baik. Yang

dilakukan dengan studi pustaka yaitu menggunakan bahan-bahan bacaan

berupa buku, artikel dan bacaanlainnya sebagai literatur.

2. Pembuatan Sistem yangterdiri dari empat sub bagian, yaitu:

a. Analisis Kebutuhan Sistem

Merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui apa saja yang

menjadi kebutuhan masukan serta kebutuhan keluaran dari perangkat

lunak yang akan dibuat.

b. Perancangan Sistem

Merupakan langkah pengembangan sebelum membuat perangkat lunak

guna mengetahui objek yang menjadi input dan output yang diinginkan

yaitu dengan metode berarah alir data.

c. Implementasi dan Pengujian Sistem

Merupakan tahap implementasi denganaplikasiberbasis sistem informasi.

d. Analisis Kinerja Sistem

Analisis kerja perangkat lunak yang dihasilkan merupakan sarana aplikasi

untuk SDM berbasis sistem informasi.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan berguna untuk memberikan gambaran umum

dari keseluruhan isi laporan. Sistematika penulisan dan garis besar isi laporan ini

adalah sebagai berikut:



BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian serta

sistematika penulisan laporan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang dasar teori mengenai sistem informasi, peranan

sistem informasi, klasifikasi sistem informasi, dan posisi sistem

informasi SDM dalam klasifikasi tersebut. Selanjutnya dibahas

mengenai manajemen sumber daya manusia, sistem informasi sumber

daya manusia (SISDM), fungsi sistem informasi SDM, komponen

sistem informasi SDM serta manfaat sistem informasi SDM. Selain itu

juga mengenai perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung

implementasi pembuatan SISDM tersebut.

BAB III ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

Berisi tentang metode analisis yang digunakan dalam pembuatan

sistem aplikasi ini dan pemilihan kebutuhan-kebutuhan dalam

pembuatan perangkat lunak yang meliputi fungsi-fungsi yang

dibutuhkan, kinerja atau tujuan yang harus dicapai serta pemilihan

kebutuhandalampembuatan antarmuka {interface).

BAB IV PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Memuat tahapan perancangan yang meliputi metode perancangan

desain aplikasi multimedia yang meliputi data flow diagram, desain



basis data dan rancangan antarmuka masukan sistem dan rancangan

antar muka keluaran sistem.

BAB V IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini berisi tentang batasan implementasi dan implementasi.

Batasan implementasi meliputi asumsi yang dipakai dalam pembuatan

program.

BAB VI ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

Bagian ini berisi tentang analisis perangkat lunak Aplikasi Sistem

Informasi ini dalam hubungannya dengan konsep alur kerja Sistem

Sumber Daya Manusia ini.

BAB VII PENUTUP

Kesimpulan

Bagian ini memuat kesimpulan dari keseluruhan pembuatan aplikasi

sistem informasi sumber daya manusia pada PT Pertamina (Persero)

UP V Balikpapan.

Saran-saran

Bagian ini berisi tentang saran-saran yang perlu diperhatikan

berdasarkan keterbatasan yang ditemukan selama pembuatan aplikasi

sistem informasi sumber daya manusia pada PT Pertamina (Persero)

UP V Balikpapan.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari manusia, perangkat

keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi dan sumber daya data dalam tujuan

untuk pengumpulan, perubahan, penyebaran, dan pembagian informasi dalam

sebuah organisasi. Manusia bergantung pada sistem informasi untuk

berkomunikasi antara satu sama lain dengan menggunakan berbagai jenis alat

fisik {hardware), perintah dan prosedur pemrosesan informasi {software), saluran

komunikasi (jaringan), dan data yang disimpan (sumber daya data) sejak

permulaan peradaban. Kelima bagian tersebut adalah komponen-komponen utama

sumber daya sistem informasi [OBR05].

Sistem informasi terdiri dari dua tipe yaitu tipe manual dan tipe berbasis

komputer (Computer Based Information System (CBIS)). Dalam Sistem informasi

berbasis komputer perangkat-perangkat pendukung yang digunakan adalah

perangkat keras, perangkat lunak, jaringan telekomunikasi sebagai sarana

komunikasi antar bagian, teknik manajemen data berbasis komputer dan bentuk-

bentuk lain yang berhubungan dengan teknologi informasi (TI) [OBR05].

Manusia sebagai salah satu sumber daya adayang berperan sebagai seorang

spesialis sistem informasi (SI) yaitu orang-orang yang menjadi sebagai system

analyst, programmer dan computer operators. Sebagai end-user, manusia

dibedakan dalam berbagai level dalam penggunaan sistem informasi ataupun



informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi, contohnya adalah : manajer,

eksekutif dan operasional [OBR05].

Perangkat keras dan perangkat lunakmenunjang kegiatanoperasional sistem

informasi menyediakan alat-alat dan aplikasi-aplikasi pendukung. Sumber daya

data digunakan untuk pengolahan agar menjadi informasi dan sumber daya

jaringan berguna sebagai media komunikasi, pemrosesan komunikasi serta

pengkasesan dan kontrol jaringan [OBR05].

2.2 Peranan Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki tiga peran utama sebagai aplikasi bisnis. Sistem

informasi membarikan organisasi dukungan untuk kegiatan operasional bisnis,

pengambilan keputusan dankeunggulan kompetitifyangstrategis. Gambar berikut

ini mengilustrasikan tiga peranutamaaplikasi sisteminformasi.

Gambar 2.1. Tiga peran utama aplikasi sistem informasi



Peran pertama yaitu mendukung operasional suatu kegiatan atau usaha.

Contohnya, kebanyakan toko besar kini menggunakan sistem informasi berbasis

komputer untuk membantu mencatat pembelian pelanggan, menelusuri

persediaan, membayar pegawai, membeli barang dagangan baru, serta untuk

mengevaluasi tren penjualan. Operasi toko akan berhenti jika tidak ada dukungan

dari sistem informasi semacamini [OBR05].

Peran kedua yaitu mendukung pengambilan keputusan. Sistem informasi

juga membantu para manajer dan pegawai lainnya untuk membuat keputusan

yang lebih baik. Contohnya, keputusan mengenai lini barang dagangan apa yang

perlu ditambah atau dihentikan, atau mengenai jenis investasi apa yang mereka

butuhkan, dibuat setelah sebuah analisis diberikan oleh sistem informasi berbasis

komputer. Hal ini tidak hanya mendukung pengambilan keputusan para manajer

toko, pembeli dan lainnya, tetapi juga membantu mereka melihat berbagai cara

untuk mendapatkan kelebihan dari usahawan-usahawan lainnya dalam persaingan

untuk mendapatkan pelanggan [OBR05].

Peran terakhir adalah memberikan keunggulan kompetititf yang strategis.

Untuk mendapatkan pelebihan strategis atas para pesaing yang dibutuhkan adalah

pemakaian yang inovatif atas teknologi informasi. Contohnya, manajemen toko

mungkin membuat keputusan untuk memasang kios dengan layar sentuh dalam

sebuah toko mereka, yang terhubung dalam situs web e-commerce mereka untuk

belanja online. Hal ini mungkin dapat menarik pelanggan baru dan membangun

loyalitas pelanggan karena kemudahan belanja dan pembelian barang dagangan

yang disediakan oleh sistem informasi semacam ini. Jadi, sistem informasi



10

strategis dapat membantu menyediakan produk dan layanan yang memberikan

sebuah perusahaan keunggulan komparatif atas para pesaingnya [OBR05].

2.3 Klasifikasi Sistem Informasi

Secara konsep, aplikasi sistem informasi dapat diklasifikasikan dalam

beberapa cara. Dalam hal ini pengklasifikasian didasarkan dari tujuan utama

dalam organisasi, sehingga terbagi ke dalam dua bagian besar yaitu sistem

pendukung operasi dan sistem pendukung manajemen [OBR05].

Sistem

Pengolahan
Transaksi

Sistem

Pendukung
Operasional

Sistem

Pengendali
Proses

Sistem

Informasi

Sistem

Otomasi

Perkantoran

Sistem

Informasi

Manajemen

Sistem

Pendukung
Manajemen

Sistem

Pendukung
Keputusan

Sistem

Informasi

Eksekutif

Gambar 2.2. Klasifikasi sistem informasi

Klasifikasi konseptual aplikasi sistem informasi digambarkan pada Gambar

2.2. Sistem informasi dikategorikan dalam cara ini untuk menekankan peran-peran

utama yang dimainkan setiap sistem dalam operasi dan manajemen suatu bisnis

[OBR05].
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2.3.1 Sistem pendukung operasional

Sistem pendukung operasi menghasilkan berbagai produk informasi yang

paling dapat digunakan oleh para manajer. Pemrosesan lebih jauh oleh sistem

informasi manajemen biasanya dibutuhkan. Peran dari sistem pendukung

operasional adalah untuk secara efisien memperoleh transaksi bisnis,

mengendalikan proses industrial, dan sebagai sistem otomasi kantor yang

mendukung komunikasi dan kerja sama perusahaan serta memperbarui database

perusahaan [OBR05].

Dalam konsep, beberapa jenis utama sistem pendukung operasional adalah

sebagai berikut [OBR05]:

1. Sistem pemrosesan transaksi

2. Sistem pengendalian proses

3. Sistem otomasi perkantoran

Sistem pemrosesan transaksi adalah contoh penting dari sistem pendukung

operasi yang mencatat serta memproses data yang dihasilkan dari transaksi bisnis.

Ada dua cara dasar yang diproses dalam sistem ini, yaitu batch processing dan

real-time processing. Dalam batch processing, transaksi dikumpulkan selama

suatu periode waktu dan diproses secara periodik. Dalam real-time

processing{atiLX\ online), data diproses segera setelah suatu transaksi terjadi.

Contohnya, adalah dalam pemrosesan penjualan dan persediaan serta sistem

akuntansi yang terotomasi [OBR05].

Sistem pengendalian proses mengawasi dan mengendalikan berbagai proses

fisik industrial. Contohnya, penyulingan minyak menggunakan sensor elektronik



12

yang dihubungkan ke komputer untuk secara terus-menerus mengawasi proses

kimia dan membuat penyesuaian instan {real-time) yang mengendalikan proses

penyulingan. Begitu juga halnya di dalam produksi tenaga listrik, dan sistem

produksi baja [OBR05].

Sistem otomasi perkantoran mendukung dan meningkatkan kegiatan

perkantoran dalam hal komunikasi dan kerja sama tim, kelompok kerja, dan

perusahaan. Contohnya, para pekerja ahli dalam sebuah tim proyek dapat

menggunakan e-mail untuk mengirim atau menerima berbagai pesan elektronik,

melakukan forum diskusi di web atau milis, dan melakukan konferensi video

untuk melakukan pertemuan elektronik agar dapat mengkoordinasikan berbagai

aktivitasnya [OBR05].

2.3.2 Sistem pendukung manajemen

Ketika aplikasi sistem informasi berfokus pada penyediaan informasi dan

dukungan untuk pengambilan keputusan yang efektifoleh para manajer, aplikasi

sistemtersebut akan disebut sebagai sistem pendukung manajemen.

Berdasarkan konsep, beberapa jenis utama sistem informasi mendukung

berbagai tanggung jawab pengambilan keputusan adalah [OBR05]:

1. Sistem informasi manajemen

2. Sistem pendukung keputusan {decission support system—DSS)

3. Sistem informasi eksekutif {executive information system—EIS)

Sistem informasi manajemen memberikan informasi dalam bentuk laporan

dan tampilan pada para manajer dan banyak praktisi bisnis. Contohnya, para

manajer dapat menggunakan jaringan komputer dan web searching untuk
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mendapatkan tampilan instan mengenai hasil penjualan produk, atau mendapatkan

laporan analisis hasil penjualan harian, kinerja produksi dan pelaporan tren biaya.

Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan komputer langsung

kepada para manajer selama proses pengambilan keputusan. Contohnya dalam

penetapan harga produk, perkiraan tingkat laba dan sistem analisis resiko.

Sistem informasi eksekutif memberikan informasi penting dari berbagai

sumber internal dan eksternal baik dari SIM, DSS, dan sumber lainnya yang

dibentuk dalam tampilan yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan

informasi para eksekutif dan manajer. Contohnya adalah sistem untuk akses yang

mudah dalam menganalisis kinerja bisnis, tindakan para pesaing, dan

perkembangan ekonomi untuk mendukung perencanaan strategis [OBR05].

2.3.3 Sistem informasi fungsional

Sistem informasi fungsional merupakan bagian dari klasifikasi di luar dua

klasifikasi yang telah disebutkan sebelumnya. Dalam klasifikasi ini, sistem

informasi dapat mendukung baik aplikasi operasional, maupun manajemen. Selain

sistem informasi fungsional, yang termasuk bagian klasifikasi ini adalah sistem

pakar yang dapat memberikan saran dari pakar untuk tugas-tugas dasar operasi

seperti diagnosa perlengkapan atau kesehatan, sistem komputasi end-user, sistem

manajemen pengetahuan, sistem informasi bisnis dan sistem informasi strategis

yang menerapkan teknologi informasi pada produk, layanan atau proses bisnis

perusahaan [OBR05].

Sistem informasi fungsional berfokus pada aplikasi operasi dan manajerial

dalam mendukung fungsi langsung kegiatan suatu perusahaan atau fungsi kerja
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dasarnya seperti akuntansi, keuangan, pemasaran, manajemen sumber daya

manusia dan manajemen operasi. Contoh-contoh sistem informasi fungsional

adalah [OBR05]:

1) Sistem Informasi Pemasaran

2) Sistem Informasi Penjualan

3) Sistem Informasi Manajemen Pelanggan

4) Sistem Informasi SDM

5) Sistem Informasi Keuangan

6) Sistem Informasi Manufaktur

7) Sistem Informasi Inventaris

2.4 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan manusia sebagai

tenaga kerja, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan

individuanggotaorganisasi atau kelompok karyawan, agar potensi fisik dan psikis

yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan perusahaan. Dalam

manajemen sumber daya manusia juga menyangkut beberapa kegiatan, yaitu:

analisis pekerjaan/jabatan, desain dan implementasi sistem perencanaan sumber

daya manusia, rekrutmen, pengaturan staff/penyusunan karyawan, orientasi dan

pelatihan, penilaian kinerja, pengembangan karir karyawan, pengelolaan karir,

kompensasi karyawan, evaluasi kinerja, danhubungan ketenagakerjaan yang baik.

Konsekuensinya, manajer-manajer di semua lapisanharus menaruh perhatian pada

pengelolaan sumber daya manusia. Ide pencapaian berbagai tujuan {objectives)
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merupakan hal utama dari setiap bentuk manajemen. Jikalau tujuan tidak tercapai

secaraberkesinambungan, maka keberadaan organisasi akanberakhir [SIM04].

Ada empat hal penting berkenaan dengan manajemen sumber dayamanusia

[SIM04]:

1) Penekanan yang lebih dari biasanya terhadap pengintegrasian berbagai

kebijakan sumber daya manusia dengan perencanaan bisnis.

2) Tanggung jawab pengelolaan sumber daya manusia tidak lagi terletak

hanya pada manajer khusus, tetapi sekarang dianggap terletak pada

manajemen lini superior.

3) Perubahan fokus dari hubungan serikat pekerja-manajemen menjadi

hubungan manajemen karyawan, dari kolektivitisme menjadi

individualisme.

4) Terdapat aksentuasi pada komitmen dan melatih inisatif di mana manajer

berperan sebagai penggerak dan fasilitator.

2.5 Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SISDM)

Landasan keputusan sumber daya manusia yang sehat adalah informasi

sumber dayamanusia yang baik. Sistem informasi sumberd daya manusia {human

resources information system) adalah prosedur sistematik untuk mengumpulkan,

menyimpan, mempertahankan, menarik, dan memvalidasi data yang dibutuhkan

oleh sebuah organisasi tentang sumber daya manusia, aktivitas sumber daya

manusia, dan karakteristik unit organisasinya. Sistem informasi ini mendukung

dalam perekrutan, seleksi dan pemutusan kerja, penempatan job, evaluasi

unjukkerja, analisis keuntungan pekerjaan, pelatihan dan pengembangan serta
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kesejahteraan karyawan. Sebagai salah satu Sistem Informasi Fungsional, SISDM

mendukung operasi-operasi bisnis organisasi secara internal termasuk yang

berkaitan dengan pelayanan. Karena itu dalam pengaplikasianya SISDM juga

termasuk bagian sistem informasi bisnis. Sistem informasi untuk perkantoran

yang seperti ini disebut sebagai Back-Office Information Systems. Sedangkan

SISDM sendiri sering disebut jugasebagai sistem informasi karyawan atau sistem

informasi personalia [SM04].

2.5.1 Fungsi sistem informasi sumber daya manusia

Sebagai sistem informasi, SISDM secara umum berfungsi untuk

menghasilkan laporan penggajian, pemeliharaan data karyawan dan

penganalisisan penggunaan karyawan dalam kegiatan bisnis. Sedangkan tujuan

penggunaan SISDM antara lain adalah untuk :

1) Administrasi imbalan yang fleksibel untuk memuat biaya keuntungan,

sambil menawarkan pilihan program keuntungan.

2) Administrasi penganggaran dan penggajian untuk perencanaan dengan biaya

yang efektif dan perencanaan penghasilan dan analisis pengaruh terhadap

anggaran. Selain itu juga untuk penggajian yang akurat dan tepat waktu,

dengan pengontrolan.

3) Manajemen personil berguna untuk pengaksesan dengan cepat terhadap

informasi karyawan.

4) Penelusuran rekrutmen dan pelamar untuk untuk pengidentifikasian dan

fokus pada pelamar sesuai dengan kualifikasi.
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5) Pengaturan organisasi dan pengembangan karir untuk pengelolaan berbagai

posisi job dalam organisasi serta pencocokan skill karyawan dengan

kebutuhanpemberi kerja, untukkeluwesan secaraorganisasi.

6) Administrasi pensiun untuk pengurangan biaya administrasi untuk

pemutusan hubungan kerja.

Sebuah sistem informasi sumber daya manusia dirancang untuk

menyediakan informasi yang [SIM04]:

1) Tepat waktu, manajer hams mempunyai akses untuk memutakhirkan

informasi.

2) Akurat, manajer hams mampu bergantung pada akurasi informasi yang

disediakan.

3) Ringkas, manajer dapat menyerap banyak informasi di setiap waktu.

4) Relevan, manajer hams mendapatkan hanya informasi yang dibutuhkan

dalam situasi tertentu.

5) Lengkap, manajer hams menghimpun informasi yang lengkap, tidak

sepotong-sepotong.

2.5.2 Komponen sistem informasi sumber daya manusia

Ada tiga komponen fungsional yang hams ada dalam sistem informasi

sumber daya manusia, seperti ditunjukkan pada gambar 2.3 [JOG93].

Masukan

(Input)
Proses

data

Keluaran

(Output)
a>

Gambar 2.3. Komponen fungsional dalam sistem informasi SDM
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Fungsi masukan mencakup dua konsep dasar sistem, yaitu: database dan

pemasukan data (data entry). Fungsi masukan memberikan kemampuan untuk

memasukan informasi personalia ke dalam SISDM [SIM04].

Fungsi pemeliharaan data terutama berkepentingan dengan data yang

disimpan dalam sistem. Setelah data diproses oleh fungsi masukan, fungsi

pemeliharaan akan mengelola data yang disimpan. Fungsi ini memperbarui,

menambah data bam dan menghilangkan data yang sudah tidak diperlukan pada

database [SIM04].

Fungsi keluaran berkaitan dengan proses penarikan data {retrieval).

Keluaran yang disediakan oleh sistem mempakan penghubung penting antara

SISDMdengan para pemakainya [SIM04].

2.5.3 Unsur-unsur sistem informasi sumber daya manusia

Unsur-unsur dari sistem informasi sumber dayamanusia [JOG93], yaitu:

1) Pengelolaan informasi, yang menjalankan fungsi penyusunan, pencatatan,

penyimpanan, penganalisis, dan melengkapi kembali tentang sumber daya

manusia (Manajer SDM).

2) Sumber informasi, dimana fungsinya adalah memberikan informasi

mengenai dirinya sebagai tenaga kerja (semua SDM termasuk para

manajer).

3) Pemakai informasi (para manajer sesuai divisi/departemen dan

wewenangnya masing-masing).

4) Saluran {channel), seluruh saluran kegiatan manajemen SDM secara efektif

dan efisien.
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5) Informasi yang berkenaan dengan kecukupan, ketepatan, dan

keakuratannya.

2.5.4 Manfaat sistem informasi sumber daya manusia

SISDM memberikan wahana pengumpulan, peringkasan, danpenganalisisan

data yang berhubungan erat dengan manajemen sumber daya manusia. Kebutuhan

informasi yang bertaliah dengan fungsi sumber daya manusia sangatlah banyak.

SISDM dirancang untuk membantu para manajer membuat keputusan yang lebih

efektif. Oleh karena itu, seandainya informasi tidak relevan dengan rencana

strategik bisnis organisasi, atau apabila hal ini hanya bempa kepentingan pribadim

informasi tersebut hendaknya tidak dimasukkan ke dalam SISDM.

Sebagai alat penilai suplai sumber daya manusia, SISDM memungkinkan

organisasi menyimpan data persediaan keahlian {skills inventory) dan persediaan

manajemen {management inventory) dengan cara yang paling sesuai dengan

kebutuhan perencanaan sumber daya manusia. Manfaat khusus SISDM dalam

penilaian suplai sumber daya manusia meliputi [SM04]:

1) Memeriksa kapabilitas karyawan-karyawan saat ini guna mengisi

kekosongan yang diproyeksikan di dalam organisasi.

2) Menyoroti posisi yang pemegang jabatannya diperkirakan akan

dipromosikan, pensiun, atau diberhentikan.

3) Menggambarkan pekerjaan spesifik atau kelas pekerjaan yang mempunyai

tingkat putaran, pemecatan, ketidakhadiran, kinerja, dan masalah yang berat

yang melebihi kadar normal.
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4) Mempelajari komposisi usia, suku, dan jenis kelamin dari berbagai

pekerjaan dan kelas pekerjaan guna memastikan apakah semua itu sesuai

dengan peraturan yang berlaku.

5) Mengantisipasi berbagai kebutuhan rekmtmen, seleksi, pelatihan, dan

pengembangan dalam rangka memastikan penempatan yang tepat waktu

terhadap karyawankompetenke dalam lowongan pekerjaan.

6) Perencanaan SDM untuk mengantisipasi penggantian dan promosi.

7) Laporan kompensasi untuk memperoleh informasi seputar seberapa besar

setiap karyawan dibayar, biaya kompensasi keseluruhan, dan biaya

keuangan dari setiap kenaikan gaji dan perabahan kompensasi lainnya.

8) Riset SDM untuk mengadakan penelitian dalam permasalahan seperti

putaran karyawan dan ketidakhadiran, atau menemukan sumberyang paling

produktif untuk mencari calon-calon bam.

9) Penilaian kebutuhan pelatihan untuk menganalisis kinerja individu dan

menentukan karyawan mana yang memerlukan pelatihanlebih lanjut.



BAB III

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

Analisis suatu sistem mempakan salah satu proses yang hams dilakukan

dalam perancangan dan implementasi suatu perangkat lunak. Tahap ini sangat

menentukan dalam keberhasilan perangkat lunak yang akan dibuat kelak. Sistem

yang akan dirancang dan digunakan dalam membangun aplikasi Sistem Informasi

Sumber Daya Manusia (SISDM) ini dirancang dengan menggunakan metode

analisis terstruktur {structured analysis), lengkap dengan alat {tools) yang bempa

jenis komponen yang dibutuhkan dan teknik {technique) yaitu metode dan proses-

proses yangdibutuhkan dalam pengembangan sistem.

Pada metode transformasi ; input, proses dan output dinyatakan dalam

diagram ams data {data flow diagram). Pada tahap ini penggunaan notasi-notasi

digunakan untuk menggambarkan ams data sistem, akan sangat membantu dalam

proseskomunikasi user dengan sistemyangdibuat.

3.2 Hasil Analisis

Berdasarkan data yang didapat yaitu data primer dan data sekunder serta

dengan penggunaan metode analisis terstruktur maka hasil analisis yang diperoleh

ditampilkan di sub-bab berikut
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3.2.1 Hasil Identifikasi Penyebab Masalah

Setelah melakukan penelitian di Divisi SDM di PTPertamina (Persero) Unit

Pengolahan (UP) V di Balikpapan, ditemukan beberapa permasalahan, yaitu :

1. Dalam sistem yang sudah ada, SISDM hanya mengelola data pegawai.

Sedangkan data yang lain seperti penilaian kinerja, dan informasi pelatihan

masih dilakukan dengan cara manual sehingga diperlukan waktu untuk

dilakukannya penyesuaian terhadap data-data pada sistem yang sudah

terkomputerisasi.

2. Fasilitas bagi pegawai untuk mendapatkan informasi tentang kepegawaian

dan pengumuman pemsahaan dijalankan terpisah dari sistem yang

digunakan oleh operator untuk mengelola data sehingga hams bekerja dua

kali untuk melakukan tugasnya.

3.2.2 Hasil Identifikasi Keputusan

Setelah mempelajari penyebab masalah, maka dipandang perlu untuk

membuat SISDM, untuk memecahkan permasalahan yang ada sebelumnya.

AdapunSistem Informasi ini meliputi:

1. Informasi Kepegawaian

SISDM memiliki informasi pegawai yang ditampilkan dengan format yang

sederhana dan mudah digunakan. Informasi itu seperti data pribadi pegawai,

jabatan di pemsahaan, pendidikan dan lainnya dimana semuanya tersimpan

di dalam file yang aman dan tentu saja mudah diakses dan diubah bila

diperlukan. Penyimpanan file dalam satu tempat memudahkan bagian

administrasi untuk mengolahatau menambah file bam.
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2. Pelatihan dan Pengembangan

Dalam pemsahaan, salah satu bentuk peningkatan kualitas SDM adalah

dengan cara memberikan pegawainya bempa pelatihan-pelatihan atau

kursus-kursus yang berhubungan dengan profesinya ataupun dengan

pengembangan diri secara umum. Sistem ini akan mengontrol sesi kursus

atau pelatihan. Pegawai dapat melihat informasi pelatihan apa saja yang

sedang ditawarkan pemsahaan sehingga mereka dapat mendaftar untuk

mengikuti pelatihan itu. Sedangkan sistem ini akan memudahkan

administrator untuk mengubah informasi secara cepat yang akan membuat

pelatihan yang direncanakan berjalan dengan lancar.

3. Penggajian

Sistem penggajian pegawai dihitung secara otomatis dan berdasarkan

dengan gaji pokok dan tunjangan tiap-tiap jabatan.

4. Sistem Manajemen Kinerja (SMK)

Penilaian kinerja dapat dianggap sebagai alat untuk memverifikasi bahwa

individu memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja

dapat pula menjadi cara untuk membantu para pegawai mengelola kinerja

mereka. Setiap pegawai dapat melihat prestasi kerjanya yang dinilai oleh

atasan dan rekan kerjanya.

5. Presensi dan Cuti

Pegawai dapat mengajukan permohonan cuti, dan melihat jatah cuti per

tahunnya dengan mudah pada fungsi ini. Disini juga diterapkan sistem

presensi kehadiran pegawai saat kerja sehingga memudahkan pendataan.
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3.2.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Sistem yang akan diterapkan dapat dikategorikan menjadi 3 bagian pokok,

yaitu:

1. Data, mempakan bagian terpenting dalam membentuk informasi

yang dibutuhkan oleh instansi temtama pihak manajemen dalam

pengambilan keputusan. Data disimpan dalam tabel membentuk

suatu basis data dimana masing-masing tabel dapat saling

berhubungan satu sama lain.

2. Dokumentasi, mempakan keluaran yang didapat dari pengolahan

data sehingga data-data tersebut menghasilkan informasi dalam

bentuk daftar laporan yang diinginkan.

3. Teknologi, mempakan sarana penting untuk mengubah sistem lama

menjadi terkomputerisasi. Sistem informasi yang dirancang

mempakan integrasi dari teknologi-teknologi yang berkembang

pesat saat ini yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. Untuk

kebutuhan perangkat keras digunakan Personal Computer dengan

alat-alat input seperti keyboard dan mouse serta media output

seperti monitor dan printer. Sedangkan perangkat lunak yang

digunakan dalam perancangan sistem informasi ini adalah Visual

Basic 6 denganMicrosoft Acces sebagai databasenya.
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3.2.4 Analisis Kebutuhan Masukan

Input atau masukan dari visualisasi aplikasi sistem informasi ini adalah

sebagai berikut:

1. Data Hak Akses

Semua data-data yang ada tidak bisa dilihat oleh semua pegawai, akan

tetapi hanya pegawai yang berhak saja, seperti misalnya atasan bisa

melihat bagian tertentu dari bawahannya, namun sebaliknya bawahan

tidak bisa melihat data-data atasan. Untuk itulah perlu hak akses bagi

masing-masing pegawai sesuai dengan jabatan dan posisinya di

pemsahaan. Hak akses ini berisi mengenai informasi apa saja yang

bersifat terbuka dan informasi apa saja yang bersifat tertutup.

2. Data Pribadi Pegawai

Data ini terdiri dari semua informasi mengenai data pribadi pegawai

pegawai, pengalaman, riwayat pendidikan, dan lain sebagainya.

3. Data Gaj i Pegawai

Data ini berkaitan dengan gaji berdasarkan golongan pegawai yang

diberikan pemsahaan seperti gaji pokok, tunjangan, bonus dan Iain-lain.

4. Data Kursus dan Pelatihan

Berisi data-data kursus yang diikuti oleh pegawai, seperti nama

kursus/pelatihan, jenis, waktu dan tempat kursus/pelatihan.

5. Data Penilaian

Data yang berkaitan dengan penilaian. Informasi ini dicatat setiap bulan

saat ada penilaian kinerja pegawai.
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6. Data Cuti dan Absensi Pegawai

Data cuti dan Absensi terdiri dari: data kehadiran, cuti bersama, cuti

tahunan cuti hamil dan cuti lainnya.

7. Data Pelanggaran dan Penghargaan Pegawai

Data yang berkaitan dengan prestasi dan kedisiplinan pegawai meliputi

waktu, jenis pelanggaran atau penghargaan serta nama instansi pemberi

hukuman atau penghargaan.

3.2.5 Proses-Proses Yang Dibutuhkan

Proses-proses yang hams ditangani oleh aplikasi sistem informasi ini

adalah sebagai berikut:

1. Proses pendataan pegawai.

2. Proses penempatan pegawai.

3. Proses laporan kepegawaian.

4. Proses penetapan parameter gaji.

5. Proses penggajian.

6. Proses pemasukkandata pelatihan.

7. Proses penerimaan peserta pelatihan.

8. Proses pengumumanpeserta pelatihan.

9. Proses penetapan parameter pelatihan.

10. Proses penilaian.

11. Proses presensi.

12. Proses pendisiplinan.
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3.2.6 Analisis Kebutuhan Keluaran

Output atau keluaran sistem informasi SDM iniadalah :

1. Informasi Data Pribadi, berisi data diri pegawai dan keluarga,

penempatan posisi di pemsahaan, dan riwayat kerja pegawai.

2. Informasi Gaji, berisi gaji dan tunjangan yang didapatnya berdasarkan

golongandan riwayat penggajian.

3. Cetak Slip Gaji, khusus untuk pegawai yang ingin mencetak slip

gajinya.

4. Informasi Penilaian Pegawai, berisi hasil penilaian kinerja pegawai per

bulan.

5. Informasi Pelatihan, berisi data-data pelatihan yang pernah diikutinya

dan data pelatihan yang disediakan pemsahaan.

6. Informasi Cuti, berisi data-datacuti dan sisa waktu cuti yang tersedia.

7. Informasi Kedisiplinan, berisi data-data pelanggaran dan prestasi apa

saja yang diterima oleh pegawai.

3.2.7 Antarmuka Yang Diinginkan

Sistem informasi akan diakses oleh user dengan tingkat kemampuan dan

pemahaman komputer yang berbeda satu sama lainnya. Oleh karena itu,

diperlukan suatu interface yang mudah untuk dimengerti dan mudah untuk

digunakan {userfriendly) oleh user secara umum, sehingga dapat meminimalisasi

kemungkinan kesalahan, baik kesalahan input, proses output dan disertai feedback

dari sistem, contohnya penanganan kesalahan memasukkan data.



BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan Sistem

Metode perancangan sistem menggunakan metode top down design dengan

menggunakan alat pengembangan sistem yaitu dataflow diagram (DFD). Dalam

metode ini sistem akan dikembangkan menjadi model data flow diagram, yang

masih bersifat umum kemudian dikembangkan lagi menjadi data flow diagram

dalam model-model yang khusus.

Proses perancangan SISDM dimulai dari perancangan database. Dilanjutkan

dengan perancangan aplikasi visual kemudian dikelola untuk menampilkan

informasi-informasi yang diinginkan.

4.2 Hasil Perancangan

Perancangan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia ini meliputi tiga

tahap, yaitu:

1. Perancangan database

2. Perancangan aplikasi visual

3. Penggabungan aplikasi visual dengan database untuk pengelolaan data

seperti input, pencarian dan menampilkan data.
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4.2.1 Perancangan DFD Level 0 (Diagram Konteks)

Perancangan ini dimulai dari bentuk yang paling umum yaitu diagram

konteks. Kemudian diagram konteks ini dirurunkan sampai ke bentuk yang paling

detail dan sesederhana mungkin. Adapun untuk membuat diagram konteks,

dianalisa terlebih dahulu sistem aplikasinya, apa saja yang dibutuhkan dan

kemudian selanjutnya ditentukan sumber data yang dibutuhkan sistem dan tujuan

informasi yang akan dihasilkan sistem. Dari analisis yang dilakukan, diperoleh

diagram konteks sebagai berikut seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1

Diagram Konteks

Info Kepegawaian
Info Penggajian
Info Penilaian

Info Kepegawaian
Info Penggajian

Info Penilaian

Kepala
"^ Bagian

Info Pengeeahan Cuti Info Parameter Nilai
Info Pelatihan Info Cut!Pegawai

Info Peserta Pelatihan

Info Presensi Pegawai
Info Kedisiplinan

Slip Qaji

Data Pengajuan Cuti
Data Presensi

Data Pendaftaran Pelatihan

Data Parameter Penggajiai
Data Penghitungan Gaji

Info Penggajian

Info Pegawai
Info Organisasi

Info Pendaftar Terseleksi

Info Peserta Pelatihan

Info Pelatihan

Info Pelatihan

Info Peserta Pelatihan

Info Presensi Pegawai
Info Kedisiplinan

Data Penilaian Pegawai
Data Seleksi Pendaftar Pelatihan

Data Parameter Nilai

Data Kedisiplinan
Data Pengesahan Cut!

Data Pengajuan Cuti
Info Kedisiplinan

Info Presensi Pegawai
Info Cut!

Data Pegawai
Data Penempatan

Data Pelatihan Didaftarkan

Gambar 4.1. Diagram konteks SISDM
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Entitas dalam diagram konteks Sistem Informasi SDM ini terdapat 5

terminator yang masing-masing berfungsi sebagai berikut:

1. Pegawai, adalah sumber dari data pribadi pegawai.

2. Kabag (Kepala Bagian), adalah manajer atau pimpinan dari setiap divisi.

Fungsinya untuk mengontrol dan memonitor kinerja pegawainya dan

melakukan penilaian kerja pegawainya sesuai divisi yang dipimpin.

3. P & B (Penggajian dan Benefit), adalah Sub Divisi dari Divisi SDM

yang berfungsi dalam proses penggajian pegawai.

4. Renbang (Perencanaan dan Pengembangan), adalah Sub Divisi SDM

yang berfungsi dalam proses kepegawaian dan pelatihan/kursus untuk

pegawai.

5. HIK (Hubungan Industrial Kepegawaian), adalah Sub Divisi SDM yang

berfungsi sebagai pengontrol kedisiplinan pegawai, dan proses cuti.

4.2.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Langkah selanjutnya adalah menumnkan diagram konteks menjadi bentuk

yang detail yaitu DFD level 1. Dari Diagram Konteks di atas dapat dibagi menjadi

12 proses. DFD level 1dan setemsnya dapat dilihat pada lampiran A.

4.2.3 Perancangan Struktur Tabel

Perancangan struktur tabel desain basisdata terdiri dari 3 kelompok tabel,

yaitu 11 tabel master data, 6tabel pegawai, dan 10 tabel kepegawaian. Tabel-tabel

itu dijabarkan sebagai berikut:
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a. Tabel Master adalah kelompok tabel yang berisikan datapendukung untuk

digunakan pada kelompok tabel lainnya. Kecuali master login, tabel-tabel

ini tidak dapat diedit maupun dihapus apabila telah terhubung dengan data

yang lain. Tabel-tabelini terdiri dari :

1. tabel region, yaitu tabel yang memuat kode cabang pemsahaan,

nama dan kota tempat pemsahaan itu, Selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tabel Region

Field Type Size Key Keterangan

ID region Varchar 5 Primary key Kode unit

Nama Varchar 50 Nama unit

Lokasi Varchar 50 Lokasi unit

2. tabel master gaji pokok, yaitu tabel yang memuat data parameter

untuk menentukan besar gaji pokok tiap pegawai per golongan,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Tabel Master Gaji Pokok

Field Type Size Key Keterangan

ID gaji Varchar 6 Primary key Kode gaji

Golongan Varchar 20 Golongan pegawai

Gaji pokok Integer 14 Besaran gaji

3. tabel master tunjangan, adalah tabel yang memuat jumlah

tunjangantiapjenisnya,dapatdilihatpadatabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3. Tabel Master Tunjangan

Field Type Size Key Keterangan

ID Tunjangan Varchar 4 Primary key Kode tunjangan

Nm tunjangan Varchar 20 Nama tunjangan

Besaran Integer 14 Jumlah tunjangan

Gol tunjangan Varchar 30 Golongan yang menerima

Periode Integer 2 Periode penerimaan
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4. tabel master potongan, adalah tabel yang memuat jumlah tunjangan

tiap jenisnya, dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Tabel Master Potongan

Field Type Size Key Keterangan
ID potongan Varchar 4 Primary Key Kode potongan
Nm potongan Varchar 30 Nama potongan
Besaran Integer 14 Jumlah potongan

5. tabel master login, adalah tabel yang memuat data keanggotaan

pegawai yang digunakan untuk login, dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Tabel Master Login

Field Type Size
Nomor

NIP

Pssw

Varchar

Varchar

Varchar

6

Key
Primary Key
Foreign Key

Keterangan
Nomor Login
Nomor Induk Pegawai
Password

KdJHak |Varchar | 2 | Foreign Key | Kode Hak User

6. tabel master status hak, adalah tabel yang memuat data hak

pegawai untuk dapat melakukan login, seperti yang terlihat pada

tabel 4.6.

Tabel 4.6. Tabel Master Status Hak

Field Type Size Key Keterangan
Kd Hak Varchar 2 Primary Key Kode Hak User

Hak Varchar 30 Hak User

Menu Varchar 60 Menu yang digunakan

7. tabel master nilai, adalah tabel yang berisi parameter untuk

melakukan penilaian kerja, dilihat dalam tabel 4.7.

Tabel 4.7. Tabel Master Nilai

Field Type Size Key Keterangan
ID Nilai Varchar 6 Primary Key Kode nilai

Unsur Nilai Varchar 40 Parameter penilaian
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8. Tabel master divisi, yaitu tabel yang memuatdivisi yang ditempati

pegawai dalam pemsahaan, selengkapnya pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. Tabel Master Divisi

Field Type Size Key Keterangan

KD Divisi Varchar 5 Primary key Kode Divisi

Nm Divisi Varchar 20 Nama Divisi

9. Tabel master bagian, yaitu tabel yang memuat bagian yang

dibawahi oleh tiap-tiap divisi, selengkapnya pada tabel 4.9.

Tabel 4.9. Tabel Master Bagian

Field Type Size Key Keterangan

KD Bagian Varchar 6 Primary Key Kode Bagian

KD Divisi Varchar 5 Foreign Key Kode Divisi

Nm_Bagian 30 Nama Bagian

10. Tabel master jabatan, yaitu tabel yang memuat jabatan yang

ditempati oleh pegawai dalam struktur organisasi, selengkapnya

pada tabel 4.10.

Tabel 4.10. Tabel Master Jabatan

Field Type Size Key Keterangan

KD Jabatan Varchar 5 Primary Key Kode Jabatan

Nm Jabatan Varchar 30 Nama Jabatan

11. Tabel master pendidikan, yaitu tabel yang memuat jenjang

pendidikan, selengkapnya pada tabel 4.11.

Tabel 4.11. Tabel Master Pendidikan

Field Type Size Key Keterangan

KD Master Pendidikan Varchar 4 Primary Key

Jenjang Pendidikan Varchar 8
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b. Tabel Pegawai adalah kelompok tabel yang memuat data pribadi pegawai,

terdiri dari:

1. tabel personal, adalah tabel yang memuat data pribadi tiap

pegawai, dapat dilihat dalam tabel 4.12.

Tabel 4.12. Tabel Personal

Field Type Size Key Keterangan

NIP Varchar 6 Primary key Nomor Induk Pegawai

Nama Varchar 30 Nama pegawai
Tmpt Lahir Varchar 50 Tempat lahir pegawai
Tgl lahir Date Tgl lahir pegawai
Jenis kel Varchar 10 Laki-Laki/Perempuan

Gol darah Char 2 A/B/AB/O

Agama Varchar 20 Agama pegawai

Status Varchar 50 Menikah/Belum Menikah

Alamat Varchar 150 Alamat rumah pegawai

No Telp Integer 15 Nomor Telepon

Id region Varchar 5 Foreign key Kode region
Foto Image Foto din pegawai

No Jamsostek Varchar 20

Rek Bank Varchar 20 Bank tabungan pegawai

No Rek Varchar 15 Nomor rekening bank

Masa_Kerja Integer 2 Masa kerja pegawai

Jumlah anak Integer 2 Jumlah tanggungan anak

KD Divisi Varchar 5 Foreign key Kode Divisi

KD Bagian Varchar 6 Foreign key Kode bagian

KD Jabatan Varchar 5 Foreign key Kode Jabatan

KD Master Pendidikan Varchar 4 Foreign key

2. tabel keluarga, yaitu tabel yang menyimpan data pribadi tiap

pegawai, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13. Tabel Keluarga

Field Type Size Key Keterangan

ID keluarga Char 3 Primary key Kode anggota keluarga

NIP varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
Nama Varchar 30 Nama anggota keluarga
Status kel Varchar 50 Istri/Suami/Anak

Tgl lahir Date Tgl lahir anggota keluarga

Tmpt lahir Varchar 50 Tempat lahir
Jenis kel Varchar 10 Laki-Laki/Perempuan
Pekerjaan Varchar 30 Pekerjaan anggota keluarga
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3. tabel pendidikan, yaitu tabel yang menyimpan data pendidikan

pegawai, seperti yang terlihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14. Tabel Pendidikan

Field Type Size Key Keterangan
Kd Pendidikan Varchar 5 Primary key ID pendidikan
KD Master Pendidikan Varchar 5 Foreign key
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
Pendidikan Varchar 20 Jenjang pendidikan
Nama instansi Varchar 30 Nama sekolah/kampus
Alamat Varchar 50 Alamat sekolah/kampus
Jurusan Varchar 20 Jurusan sekolah/kuliah

Tahun masuk Integer 4

Tahun lulus Integer 4

No_ijazah Varchar 30 Nomor ijazah

4. tabel riwayat gaji, yaitu tabel yang menyimpan riwayat gaji yang

diterima tiap pegawai, dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15. Tabel Riwayat Gaji

Field Type Size Key Keterangan
ID r gaji Char 3 Primary key Id riwayat gaji
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
Golongan Varchar 5 Golongan pegawai
Gaji pokok Integer 12 Gaji pokok terakhir
Mulai_tgl Date Tanggal mulai diberikan gaji

5. tabel riwayat jabatan, yaitu tabel yang menyimpan data riwayat

jabatan tiap pegawai, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16. Tabel Riwayat Jabatan

Field Type Size Key Keterangan
ID riwjabatan Char 3 Primary key Id riwayat jabatan
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
Jabatan Varchar 30 Jabatan pegawai
Golongan Varchar 5 Golongan pegawai
Mulai_tgl Date Tanggal mulai menjabat

6. tabel riwayat pelatihan, yaitu tabel yang menyimpan data riwayat

pelatihan tiap pegawai, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4.17. Tabel Riwayat Pelatihan

Field Type Size Key Keterangan
No Char 3 Primary key Nomor urut data

NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
Nm kursus Varchar 20 Nama pelatihan
Tanggal Date Tanggal kursus

c. Tabel Kepegawaian adalah kelompok tabel yang memuat data

kepegawaian tiap-tiap pegawai, terdiri dari :

1. tabel gaji, yaitu tabel yang penghitung penggajian tiap pegawai,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18. Tabel Gaji

Field Type Size Key Keterangan
NIP Varchar 6 Foreign key NomorInduk Pegawai
Gaji_Pokok Integer 14 Jumlah gaji pokok
Tunjangan Integer 14 Jumlah tunjangan
Jumlah kotor Integer 14 Jumlah kotor

PPH Integer 14 PPH

Potongan Integer 14 Jumlah potongan
Tanggal Date Tanggal
Penghasilan_bersih Integer 14 Penghasilan bersih pegawai

2. tabel jabatan, yaitu tabel yang memuat data posisi jabatan tiap

pegawai, selengkapnya pada tabel 4.19.

Tabel 4.19. Tabel Jabatan

Field Type Size Key Keterangan
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
KD_bagian Varchar 6 Foreign key Kode bagian
KDJabatan Varchar 20 Foreign key Nama bagian
KD Divisi Varchar 20 Foreign key Nama subbagian
Golongan Varchar 3 Golongan pegawai

3. tabel cuti, yaitu tabel yang menyimpan data pegawai yang

pengajuan cutinya telah disetujui, selengkapnya pada tabel 4.20.

Tabel 4.20. Tabel Cuti
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Field Type Size Key Keterangan
Nomor Varchar 4 Primary key Nomor urut data

NIP Varchar 6 Foreign key Nomor induk pegawai
No surat Varchar 10 Nomor surat pengajuan cuti
Tgl_surat Date Tanggal pengajuan
Tgl_mulai Date Tanggal mulai cuti
Tgl_akhir Date Tanggal akhir cuti
Jenis cuti Varchar 20 Jenis cuti

Jml hari Integer 3 Jumlah jatah hari cuti/tahun
Keterangan Varchar 30 Keterangan cuti

4. tabel presensi, yaitu tabel yang memuat data kehadiran tiap

pegawai, selengkapnya pada tabel 4.21.

Tabel 4.21. Tabel Presensi

Field Type Size Key keterangan
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
Tgl Date Tanggal hadir
jam_in Time Jam masuk kerja
jam_out Time Jam selesai kerja
status Varchar 30 Izin/sakit/cuti/dan lainnya
keterangan Text Keterangan absein

5. tabel hukuman, yaitu tabel yang memuat data kedisiplinan tiap

pegawai, selengkapnya pada tabel 4.22.

Tabel 4.22. Tabel Hukuman

Field Type Size Key Keterangan
ID hukuman Varchar 5 Primary key Kode hukuman

No surat Varchar 20 Nomor surat keputusan
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
Nama hukuman Text

Tgl Date Tgl ditetapkan hukuman
Keterangan Text Uraian

6. tabel penghargaan, yaitu tabel yang memuat data prestasi tiap

karyawan, selengkapnya pada tabel 4.23.

Tabel 4.23. Tabel Penghargaan
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Field Type Size Key Keterangan

ID penghargaan Varchar 5 Primary key Kode penghargaan

No surat Varchar 20 Nomor surat keputusan

NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai

Nama Varchar 30 Nama penghargaan

Tal Date Tgl penghargaan

Keterangan Text Uraian

7. tabel pelatihan, yaitu tabel yang memuat data pelatihan yang dapat

diikuti oleh pegawai, selengkapnya pada tabel 4.24.

Tabel 4.24. Tabel Pelatihan

Field Type Size Key Keterangan

KD Pelatihan Varchar 15 Primary key Kode pelatihan

Nama pelatihan Varchar 30

Penyelenggara Varchar 50

Tempat Varchar 100

Tgl_mulai Date

Tgl selesai Date

Daftar awal Date

Daftar akhir Date

Peserta Integer 3 Jumlah Peserta

Kapasitas Integer 3 Kapasitas peserta

Keterangan Text

8. tabel pendaftar, yaitu tabel yang menyimpan data pegawai yang

mendaftarkan diri mengikuti pelatihan, selengkapnya pada tabel

4.25.

Tabel 4.25. Tabel Pendaftar

Field Type Size Key Keterangan

Kd pendaftar Varchar 15 Primary key Kode pendaftar
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai

KD pelatihan Varchar 15 Foreign key Kode pelatihan

Tgl_daftar Date

Seleksi Varchar 15

Keterangan Text

9. tabel penilaian bulanan, yaitu tabel yang memuat data penilaian

kinerja pegawai tiap bulannya, selengkapnya pada tabel 4.26.

Tabel 4.26. Tabel Penilaian Bulanan



Field Type Size Key Keterangan
NIP Varchar 6 Foreign key Nomor Induk Pegawai
ID Nilai Varchar 6 Foreign key Kode Nilai

Unsur Nilai Varchar 40 Parameter penilaian
Nilai Integer 2

Bulan Varchar 10 Bulan Penilaian

Nilai bulanan Integer 2 Nilai rata-rata bulanan
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10. tabel nilai tahunan, yaitu tabel yang memuat hasil rerata penilaian

pegawai yang direkap dalam satu tahun, selengkapnya pada tabel

4.27.

Tabel 4.27. Tabel Nilai Tahunan

Field

NIP

Nilai bulanan

Nilai tahunan

Type
Varchar

Integer
Integer

Size Key

Foreign key
Keterangan

Nomor Induk Pegawai
Nilai rata-rata bulanan

Nilai rata-rata tahunan

4.2.4 Diagram Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel adalah hubungan antar tabel yang digunakan dalam

sebuah form, report, view, atau query. Relasi antar tabel berfungsi mengatur

perancanganbasisdata yang dibuat. Relasi dapat dilihatpada lampiran B.

4.2.5 Perancangan Antarmuka Sistem

4.2.5.3 Struktur Menu

Untuk menggunakan menu-menu yang tersedia dalam SISDM ini, pemakai

dibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok wser/pengguna memiliki hak pakai

yang berbeda terhadap menu-menu yang tersedia. Pembagian kelompok user dan

menu-menu yang digunakan sesuai kelompoknya adalah sebagai berikut:
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1. User Divisi SDM, memiliki hak untuk mengakses keseluruhan sistem,

memasukkan dan merubah data dalam SISDM. User ini memiliki 3

bagian yang mewakili sub divisi SDM sesuai tugas-tugasnya, yaitu :

a. User Sub Divisi Perencanaan dan Pengembangan (Renbang),

melakukan pengelolaan data pegawai dan kepegawaian serta

pelatihan. Menu yang digunakan dapat dilihat pada gambar 4.10

SISDM

Kepegawaian

Pegawai
n:

Info Personal
Info Keluarga
Info Pendidikan

Info Jabatan

Info Riwayat Jabatan
Data Personal

Data Keluarga
Data Pendidikan
Data Jabatan

Riwayat Jabatan

Organisasi

Data Region
Data Organisasi
Info Region
Info Organisasi

Pelatihan

Info Kursus

Info Peserta Kursus
Data Kursus

List Peserta

Gambar 4.10. Struktur menu utama user Renbang

b. User Sub Divisi Payroll & Benefit (P & B), khusus melakukan

pengelolaan data penggajian pegawai. Menu yang digunakan dapat

dilihat pada gambar 4.11.

SISDM

Penggajian

Master Gaji Pokok
Master Tunjangan
Master Potongan
Penggajian
Info Gaji Pegawai
Info Riwayat Gaji Pegawai

Gambar 4.11. Struktur menu utama user P&B

c. User Sub Divisi Hubungan Industri & Kesejahteraan (HIK),

melakukan pengelolaan terhadap data kedisiplinan, presensi, cuti
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dan penilaian pegawai. Struktur menunya seperti ditampilkan

gambar 4.12.

SISDM

Sistem Manajemen & Kinerja
(SMK)

Presensi & Cuti

1

Master Nilai

Data Penghargaan
Data Hukuman

Info Penghargaan
Info Hukuman

Data Pengajuan Cuti
Info Presensi

Info Cuti

Gambar 4.12. Struktur menu utama user HIK

User Kepala Bagian, memiliki hak untuk melihat data kepegawaian,

melakukan penilaian dan menyetujui bawahannya untuk mengikuti

kursus/pelatihan. Adapun menu-menu yang dapat digunakan dapat dilihat

pada gambar 4.13.

SISDM

Kepegawaian
1 |

Info Personal

Info Keluarga
Info Pendidikan

Info Jabatan

Info Riwayat Jabatan

Info Gaji Pegawai
Info Riwayat Gaji Pegawai

Info Kursus

Info Peserta Kursus

Seleksi Pendaftar kursus

Organisasi

1
Info Region
Info Organisasi

List Peserta

(SMK) Presensi & Cuti

Info Presensi

Info Cut

Penilaian Pegawai
Info Penilaian Bulanan

Info Nilai Tahunan

Info Penghargaan
Info Hukuman

Gambar 4.13. Strukur menu utama kepala bagian

3. User biasa, yaitu tiap pegawai yang memiliki hak untuk melihat data

kepegawaian, pelatihan, penggajian, penilaian dan melakukan pengajuan
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cuti, mengisi daftar presensi dan pendaftaran mengikuti pelatihan/kursus,

sesuai dengan Nomor Induk Pegawai (NIP) masing-masing. Struktur

menunya dapat dilihat pada gambar 4.14.

SISDM

Kepegawaian

I
Info Personal

Info Keluarga
Info Pendidikan

Info Jabatan

Info Riwayat Jabatan

Organisasi

info Region
Info Organisasi

Pelatihan Penggajian

Info Gaji Pegawai
Info Riwayat Gaji Pegawai

Info Kursus

Info Peserta Kursus

Daftar kursus

List Peserta

(SMK) Presensi & Cuti

Isi Presensi

Info Presensi

Info Cuti

Pengajuan Cuti

Info Penilaian Bulanan

Info Nilai Tahunan

Info Penghargaan
Info Hukuman

Gambar 4.14. Struktur menu utama user biasa

4.2.5.3 Rancangan Form Splashscreen

Form ini berfungsi sebagai form tampilan pembuka sesaat sebelum masuk

ke form login setelah program aplikasi ini dijalankan. Rancangan ini ditunjukkan

oleh gambar 4.15.

Sistem Informasi SDM

Pertamina UP V

Balikpapan

Image

Vidi Humaniora

(01 523 270)

Gambar 4.15 Rancangan form splashscreen
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4.2.5.3 Rancangan Form Login

Rancangan untuk form login yang digunakan sebagai login untuk user

ditunjukkan oleh gambar 4.16.

LOGIN

NIP

Password : | 1

Login Cancel

Gambar 4.16 Rancangan menu login

4.2.5.4 Rancangan Menu Ganti Password

Formuntukmengubah password ditunjukkan padagambar 4.17

LOGIN

Password lama :

Password baru :

Konfirmasi password baru :

OK Cancel Clear

Gambar 4.17Rancangan menuganti password

4.2.5.5 Rancangan Form User Sub DivisiRenbang

Pada sub divisi Renbang terdiri dari beberapa form input, yaitu
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Padasub divisi Renbang terdiri dari beberapa form input, yaitu .

1. Rancangan Form Input Data Personal Pegawai

Form ini berfungsi untuk memasukkan data personal pegawai. Rancangan

form ditampilkan padagambar 4.18.

Input Data Kepegawaian
Section

Nama

PERSONAL

Keluarga
Pendidikan
Jabatan

Recent Items

I Remove I

I Remove All I

Search |

DATA DIRI

NIP |_
Nama [_

Alamat T

Insert Foto

1

Tempat, Tgl Lahir I II I

Pria O VVanita O <*°'- darah I I Masa KerJa I 1t8"1""
Agama | | status Nikah | | Jumlah Anak •

Alamat Rumah I

No. Telp I

Bank I ~

1
1

No Rekenlng Bank

No. Jamsostek Q

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.18Rancangan form inputdatapersonal

2. Rancangan Form Input Data Keluarga

Form ini berfungsi untuk memasukkan data keluarga pegawai. Rancangan

form ditampilkanpada gambar 4.19 berikut.



Input Data Kepegawaian
NIPSection

Nama

Personal
KELUARGA
Pendidikan
Jabatan

Recent Items

I Remove I

Remove All i

search"

ID Keluarga [
Nama I

Status : f_

Tempat, Tgl Lahir

Prla O Wanlta O
Agama r" ] Status Nlkah f-

Pekerjaan I

Daftar Anggota Keluarga

Update

New Delete Cancel
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OK

Gambar 4.19 Rancangan form input datakeluarga

1. Rancangan Form Input Data Pendidikan

Form ini berfungsi untuk memasukkan data riwayat pendidikan pegawai.

Rancangan form ditampilkan pada gambar 4.20 berikut.

Input Data Kepegawaian
Section

Nama

Personal
Keluarga
PENDIDIKAN
Jabatan

Recent Items

I Remove I

Remove All

Search

Nama Q
Jenjang Pendidikan C
Nama Instansi I

Alamat Instansi I

Jurusan \ I
Tahun Masuk |_

No. Ijazah I

Riwayat Pendidikan

New

^] Tahun Lulus \_

I

NIP r_

Update

Delete Cancel

V

m

OK

Gambar 4.20 Rancangan form input data pendidikan

2. Rancangan Form Input Data Jabatan

Form ini berfungsi untuk memasukkan data penempatan pegawai pada

posisi jabatannya masing-masing. Rancangan form ditampilkan pada

gambar 4.21 di bawah ini.



Input Data Kepegawaian
Section

Nama

Personal

Keluarga
Pendidikan

JABATAN

Recent Items

I Remove I

I Remove All I

Search

ID Pangka 1 1
Golongan

Pegawai: Tetap O Naba

Status Pegawai I M

Bagian [ | Sub Bagian

Jabatan [ 1

Region [
1

Riwayat Jabatan

NIP

Nama

ID Tanggal Meniabat Jabatan Golongan Reaion

Update

New Delete Cancel OK

46

Gambar 4.21 Rancangan form input data jabatan

3. Rancangan Form Input Data Region

Form ini berfungsi untuk memasukkan data region (data cabang

perusahaan). Rancangan form ditampilkan pada gambar 4.22.

Input Data Organisasi

REGION
Organisasi

Recant Items

I searcn I

ID Region [

Nama Cabang [

Alamat

Update |

New | Delete Cancel OK

Gambar 4.22 Rancangan form input data region

4. Rancangan Form Input Data Organisasi

Form ini berfungsi untuk memasukkan data organisasi. Rancangan form

ditampilkan pada gambar 4.23.



Input Data Organisasi

ORGANISASI
Region

Recent Items

Hemove"

I search I

Kode Bagian

Nama

I—
i

Sub Bagian

Seksl-saksl

Update

New Delete Cancel OK
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Gambar 4.23 Rancangan form input dataorganisasi

5. Rancangan Form Input Data Kursus

Form ini berfungsi untuk memasukkan data kursus. Rancangan form

ditampilkan padagambar 4.24 berikut.

Input Data Pelatihan
Section

DATA KURSUS
List Peserta

Recent Items

I Remove |

1 Remove All

I Search |

Kode Pelatihan [

NamaPelatihan [

Penyelenggara [

Tempat [

Mulai 1 I

Buka Pendaftaran |

Kapasitas Peserta I I
Keterangan

Selesai L
Daftar Akhir[

Gambar 4.24Rancang form inputdata kursus

6. Rancangan Form List Peserta Kursus
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Form ini berfungsi untuk melakukan seleksi dari pegawai yang telah

mendaftar untuk mengikuti pelatihan. Rancangan form ditampilkan pada

gambar 4.25.

Input Data Pelatihan
Section

Data Pelatihan

LIST PESERTA

Recent Items

| Remove"!
Remove All

Search

Nama Pelatihan

List Pendaftar:

Nama NIP Tgl Daftar Seleksi
D

•

•

Keterangan

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.25 Rancang form list peserta

4.2.5.3 Rancangan Form User Sub DivisiPayroll&Benefit(P & B)

Pada sub divisi P & B terdiri dari beberapa form input, yaitu :

1. Rancangan Form Input Master Gaji Pokok

Form ini berfungsi untuk melakukan input parameter gaji pokok per

golongan pegawai. Rancangan form ditampilkan pada gambar 4.26.



Input Data Penggajian
Section

MASTER GAJI POKOK

Master Tunjangan

Master Potongan

Penggajian

Recent Items

I Remove I

Remove All I

Search

PENETAPAN GAJI

POKOK PER

GOLONGAN PEGAWAI

Kode Gaji

Golongan Pegawai

Besar Gaji Pokok : Rp.

List Gaji Pokok :

Kode Golonaan Peaawai Besar Gaji Pokok

Update

New Delete Cancel OK
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Gambar 4.26 Rancangan form input master gaji pokok

2. Rancangan Form Input Master Tunjangan

Form ini berfungsi untuk melakukan input parameter tunjangan dengan

ketentuan-ketentuan tertentu per pegawai. Form ditampilkan seperti

gambar 4.27.

Input Data Penggajian
Section

Master Gaji Pokok
MASTER TUNJANGAN

Master Potongan
Penggajian

Recent Items

I Remove |

| Remove All |

| Search I

Kode: r

Nama Tunjangan

Golongan Penerlma

Jumlah

Periode Bulanan Q Tahunan O

PENETAPAN

TUNJANGAN PEGAWAI

Rp. C

KD Nama Tunjangan Gol. Penerlma Jumlah

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.27 Rancangan form input master tunjangan

3. Rancangan Form Input Master Potongan
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Form ini berfungsi untuk input parameter potongan dengan ketentuan-

ketentuan tertentu per pegawai ditampilkan pada gambar 4.28.

Input Data Penggajian
Section

Master QaJI Pokok
Master Tunjangan
MASTER POTONOAN
Penggajian

Recent Items

I Remove I

I Remove All |

L
I search I

Nama Potongan I

Jumlah Rp C

PENETAPAN POTONOAN
PENOHASILAN PEQAWAI

KU Nama Potongan Jumlah

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.28 Rancangan form input master potongan

4. Rancangan Form Input Penggajian

Form ini berfungsi untuk melakukan perhitungan gaji. Rancangan form

ditampilkan pada gambar4.29.

Input Data Penggajian

Section DAFTAR GAJI PEGAWAI

Master Qaji Pokok
Master Tunjangan
Master Potongan

PENGGAJIAN

NIP:C Nama |_ Golongan Pegawai l l

Masa KerjaI I Status PernikahanfJ 2 Jumlah Anak I I

Recent Items

I Remove~|
Remove All

:
I Search I

1. Penghasilan

Gaji Pokok : Rp. C

Rincian Gaji

Tunjangan: Add Delete
Insert Tunjangan : Tunjangan A :

Tunjangan B :

Jumlah Penghasilan Kotor Rp.

RpPotongan PPH

Insert Potongan : Add

Potongan A : Rp
Potongan B : Rp

Delete

Jumlah Penghasilan Bersih Rp.

Tanggal

| Update | | New [ | Delete | | Cancel | | OK [

Gambar 4.29Rancangan form input penggajian

4.2.5.3 Rancangan Form Input User HjTK

T
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Pada sub divisi HIK terdiri dari beberapa form input, yaitu :

1. Rancangan Form Input Master Nilai

Form ini berfungsi untuk melakukan input parameter untuk penilaian

pegawai. Rancangan form ditampilkan pada gambar 4.30.

Input Data SMK

MASTER NILAI
Data Penghargaan
Data Hukuman

Recent Items

I Remove I

rjemove All I

I search I

LIST

PARAMETER PENILAIAN

ID Parameter Nilai

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.30 Rancangan form input master nilai

2. Rancangan Form Input Data Penghargaan

Form ini berfimgsi untuk melakukan input data penghargaan tiap-tiap

pegawai. Rancangan form ditampilkan pada gambar 4.31.

Input Data SMK

Master Nilai
DATA PENOHAROAAN

Data Hukuman

Recent Items

I Remove |

I Remove All |

Searon"

NIP

id r n

DATA PENGHARGAAN

PEGAWAI

Nama I

Nomor Surat Keterangan Q

Tanggal Diberikan Penghargaan r_

Keterangan

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.31 Rancangan form input data penghargaan

3. Rancangan Form Input Data Hukuman
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Form ini berfungsi untuk melakukan input data hukuman tiap pegawai.

Rancangan form ditampilkan pada gambar 4.32.

Input Data SMK
Section

Master Nilai
Data Penghargaan

DATA HUKUMAN

Recent Items

I Remove |

I Remove All |

Search

NIP I

ID I I

Nomor Surat Keterangan Q

DATA HUKUMAN PEGAWAI

Nama fj

Tanggal Dlberlkan Hukuman £

Keterangan

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.32 Rancangan form input data hukuman

4. Rancangan Form Data Pengajuan Cuti

Form ini berfungsi untuk melakukan persetujuan permohonan cuti yang

diajukan oleh pegawai yang ditampilkan pada gambar 4.33.

Input Data SMK
Section

Master Nilai

Data Penghargaan

DATA HUKUMAN

Recent Items

I Remove I

I Remove All I

Search"

DATA PENGAJUAN CUTI
PEGAWAI

NIP Nomor Tgl Waktu Jumlah Jenis Keterangan
Surat Surat Cuti Hari Cuti

Respon Pengajuan Cuti

Setuju O Batal Q
Keterangan

Update

New Delete Cancel OK

Gambar 4.33 Rancangan form data pengajuan cuti

4.2.5.3 Rancangan Form Input User Kepala Bagian
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Pada user kepala bagian, terdiri dari dua form input, yaitu :

1. Rancangan Form List Peserta Pelatihan

Form ini berfungsi untuk melakukan seleksi pertama dari pegawai

dibawah divisi yang dipimpin kepala bagian yang telah mendaftar untuk

mengikuti pelatihan sebelum diteruskan ke bagian Renbang. Rancangan

form ditampilkan pada gambar4.34.

Input Data Pelatihan
Section

LIST PESERTA

Recent Items

I Remove |

I Remove All

I Search I

Nama Pelatihan

List Pendaltar:

Nama NIP Tgl Daftar Seleksi

•
D

•

New

Update

Delete Cancel

Keterangan

OK

J

Gambar 4.34Rancangan form list pesertapelatihan

2. Rancangan Form Penilaian

Form ini berfungsi bagi setiap kepala bagian memberikan penilaian

kinerja pegawai pada masing-masing divisi yang dipimpinnya. Rancangan

form penilaian ini ditampilkan padagambar 4.35.



Input Data SMK
Section

PENILAIAN

KINERJA

Recent Items

I Remove"!
Remove All |

Search

NIP

PENILAIAN KINERJA PEGAWAI

Nama

Kolom Penilaian Bulan

Parameter Nilai

Nilai Tahunan :

Nilai

CD

Nilai Rerata :

Nilai Rerata Tahun.

List Pegawai

NIP Nama

Update Print

New Delete Cancel OK

Gambar 4.35 Rancangan form penilaian kinerja
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4.2.5.3 Rancangan Form Input User Biasa (Pendaftaran Pelatihan)

Pada user biasa yang digunakan untuk setiap pegawai, untuk melakukan

input adalah pendaftaran pelatihan yang disediakan oleh perusahaan.

Rancangan form ini ditampilkan pada gambar 4.36.

Input Data Pendaftar
Section

DAFTAR KURSUS

Recent Items

I Remove""]
Remove All

Search

FORMULIR PENDAFTARAN

Kode Pelatihan C

Nama Pelatihan —

NIP

Nama —

Tanggal Pendaftaran LZ

OK Clear

List Riwayat Pelatihan

Kuota Peserta

Sisa Kuota

Cancel Print

Gambar 4.36 Rancangan form pendaftaran pelatihan
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IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi

Pada tahap ini aplikasi telah dapat dioperasikan dengan benar sesuai

dengan prosedurnya danjuga sesuai dengan fungsi dan tujuan software ini dibuat.

Kesalahan dapat saja terjadi pada software SISDM ini. Kesalahan tersebut dapat

berupa kesalahan dalam penulisan kode program, kesalahan logika maupun

kesalahan dari manusia itu sendiri.

5.1.1 Perangkat Lunak

Dalam pembuatannya, program ini menggunakan bahasa pemrograman

Visual Basic 6.0 dengan database Microsoft Acces 2003, serta hanya dapat

digunakan pada sistem operasi Windows. Aplikasi dirancang dibawah sistem

Windows XP. Bahasa pemrograman Visual Basic dipilih karena banyak

digunakan oleh perancangan program, kompatibilitasnya dengan Microsoft

Access sebagai databasenya, serta memungkinkan perancangan interface yang

user friendly.

5.1.2 Perangkat Keras

Untuk dapat melakukan pengembangan perangkat lunak dengan nyaman

dan memadai, spesifikasi perangkat keras komputer juga harus diperhatikan.

Berikut spesifikasi yang direkomendasikan:
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a. Processor Berkecepatan 1 GHz atau lebih

b. Memori minimal 128 MB

c. Hardisk20GB

d. CD-ROM Drive 52x

e. Monitor SVGA 15"

f. VGA minimal 64 MB

g. Mouse danKeyboard

5.1.3 Batasan Fitur Program Aplikasi

Berikut beberapa hal mendasar yang tidak diimplementasikan secara

penuhpada aplikasi SISDM:

a. Tidak menyediakan fasilitas penggunaan dalam lingkungan jaringan

komputer. Aplikasi yang dirancang hanya bersifat stand-alone karena

bersifat prototype dan menitikberatkan pada penggunaan fungsi-fungsi

kegiatan SDM.

b. Tidak menyediakan fasilitas keamanan yang canggih. Fasilitas keamanan

hanya menggunakan penggunaanpassword.

c. Fungsi SDM tidak dimasukkan secara keseluruhan ke dalam sistem,

namun hanya fungsi-fungsi yang benar-benar membutuhkan sistem

komputer karena dalam penelitian studi kasus, instansi terkait masih

menganggap penting kegiatan secara konvensional.

d. Tidak menyediakan antarmuka dan menu khusus untuk melakukan

pengaturan/konfigurasi aplikasi.
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5.2 Implementasi

5.2.1 Implementasi Umum Aplikasi

Proses implementasi secara umum melalui tahapan-tahapan sebagai

berikut:

1. Melakukan pemeriksaan pada seluruh perangkat keras yang digunakan untuk

pembuatan aplikasi, agar tidak muncul asumsi-asumsi salah yang diakibatkan

olehkerusakan sebagian atau seluruh perangkat keras yang digunakan.

2. Melakukan konfigurasi perangkat lunak pada perangkat komputer seperti

konfigurasi koneksi database yang telah disediakan oleh sistem operasi

dengan ODBC.

3. Melakukan pengembangan aplikasi pada perangkat komputer dan menguji

kinerja aplikasi tersebut dengan memasukkan data-data yang diperlukan agar

fungsi aplikasi dapat diketahui telah berjalan dengan benar atau tidak

5.2.2 Implementasi Antarmuka

5.2.2.1 Menu Utama Aplikasi

Menu utama adalah tampilan pertama setelah menu password yang

menjadi pintu utama untuk masuk ke dalam sistem yang telah dibuat. Tampilan

ini mengintegrasikan keseluruhan unit dalam program aplikasi. Penggunaan

aplikasi sesuai dengan hak akses masing-masing user.. Aplikasi SISDM yang

terdiri dari 5 menu utama, dan 1 menu help. Keempat menu tersebut yaitu :

1. File, berfungsi untuk membuka dengan input password dan

menutup aplikasi
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2. Master, berfungsi untuk melakukan input data-data master yang

dapat digunakan pada menu yang lain

3. Pegawai, berfungsi untuk menjalankan proses yang berhubungan

dengan data diri masing-masing pegawai.

4. Kepegawaian, berfungsi untuk menjalankan proses yang

berhubungan dengan kegiatan masing-masing pegawai.

5. Info, berfungsi untuk menampilkan output berupa daftar dari

setiap submenuyang lain.

6. Laporan, berfungsi untuk menampilkkan output berupa laporan-

laporan dari submenu-submenu yang lain.

Menu utama Aplikasi SISDM seperti terlihat pada pada gambar 5.1.

Gambar 5.1. Menu Utama

5.2.2.2. Menu File

Pada menu File berisi submenu :
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1. Login, untuk memasukkan kata kunci agar dapat memasuki dan menggunakan

sistem. Form login (gambar 5.2) adalah form yang pertama kali tampil ketika

aplikasi dijalankan. Form login digunakan untuk masuk ke aplikasi Sistem

Informasi SDM. Untuk dapat login, user harus memasukan nomor induk

pegawai dan password. Setiap user memiliki hak akses masing-masing sesuai

dengan wewenangnya. Setelah berhasil login, user dapat menggunakan

aplikasi sesuai hak akses yang digunakannya.

* Login IA

UserName: |

Eawvwtd: T

OK 1 Cancel 1

Gambar 5.2. Menu login

2. Close, berfungsi untuk menutup atau keluar dari aplikasi.

5.2.2.3. Menu Master

Pada menu Master berisi submenu :

1. Master Region, berfungsi untuk melakukan input, edit, hapus dan menyimpan

data cabang-cabang PT Pertamina Unit Pengolahan di seluruh Indonesia. Sub

menu ini digunakan oleh user Renbang. Dalam form data region (gambar 5.3),

yang diinputkan adalah kode region, nama cabang unit pengolahan dan lokasi

atau alamat cabang tersebut.



^Data Region

lORegiun |
_ _
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, Nana |

Bam | Haput 1 Edt | J__ 1
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Gambar 5.3. Form master region

2. Master Gaji Pokok, berfungsi untuk melakukan input, edit, hapus dan

menyimpan data gaji pokok pegawai per golongan gaji. Digunakan oleh user

Payroll & Benefit (P & B). Dalam form data master gaji pokok (gambar 5.4),

yang diinputkan adalah kode gaji, dan besarnya gaji pokok sesuai dengan

golongan gaji pegawai.

-" Data Master Gaji Pokok

ID Got | res

Gotongan |g ^J
GqiPokolc |

6«u | Hatan 1 ™ 1 J. < J

Gambar 5.4. Form master gaji pokok

3. Master Tunjangan, berfungsi untuk melakukan input, edit, hapus dan

menyimpan data tunjangan pegawai. Digunakan oleh user Payroll & Benefit

(P & B). Dalam form data master tunjangan (gambar 5.5), yang diinputkan

adalah kode tunjangan, nama tunjangan, besarnya jumlah tunjangan sesuai

dengangolongannya serta periode penerimaan tunjangan.
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Gambar 5.5. Form master tunjangan

4. Master Potongan, berfungsi untuk melakukan input, edit, hapus dan

menyimpan data potongan penghasilan. Digunakan oleh user Payroll &

Benefit (P & B). Dalam form data master potongan (gambar 5.6), yang

diinputkan adalah kode potongan, nama potongan, dan besarnya jumlah

potongan.

-» Data Master Potonean

ID Potongan rpaan

Hapto

Gambar 5.6. Form master potongan

5. Master Login, berfungsi untuk melakukan input, edit, hapus dan menyimpan

data keanggotaan pegawai yang digunakan untuk login. Dalam form master

login (gambar 5.7) data yang harus dimasukkan adalah password awal, kode

hak dan menu-menu apa saja yang boleh digunakan user tersebut.

nip r~

1 1
! '"a""""' r~

1 Menu
r

r

Ban | H*H» | " _J ••

-ZJ

II

Gambar 5.7. Form master login
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6. Master Penilaian, berfungsi untuk menginput, edit, hapus dan menyimpan data

parameter apa saja yang digunakan untuk melakukan penilaian pegawai. Form

master penilaian (gambar 5.8) digunakan oleh user HIK. Data yang harus

dimasukkan adalah deskripsi parameter penilaian dan kode nilai.

^ Data Master Nilai

ID Nilai | rH

UrauNM |

8aiu j Hapu. J Can | i I •-• 1

Gambar 5.8. Form master karyawan

7. Master Status Hak Akses, untuk mengisi tingkatan hak dan setiap tingkatan itu

dapat menggunakan menu-menu aplikasi apa saja sesuai dengan status

haknya. Form Data Master Status Hak dapat dilihat di bawah ini.

Status Hak

i Hak
i

1 ; Menu

KodaHak |
- -.

i-fiaa

1 ' 3

1

Bam j Hapu. | Ed» | ,„ < 1 ,,,,. i

Gambar 5.9. Form data master status hak

8. Master Organisasi, seperti yang terlihat pada gambar 5.10, berfungsi untuk

melakukan input, edit, dan menyimpan data keorganisasian di lingkungan

kerja perusahaan. Menu ini digunakan oleh user Renbang. Dalam form ini,

yang diinputkan adalah data data nama departemen/bagian, subbagian dan

seksi-seksi.



1Data Master Oreamsasi

KadaBagian|OR0O3 l~ Data

NamaBagian |Dep*teman SDM d
NamaSutfeagian jRenbang Jj

NamaSekai

Bani

IPalaMhan

Eol | - 1 ' 1
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Gambar 5.10. Form master organisasi

9. MasterPendidikan, merupakan menu dasar untuk memasukkan data tingkatan

jenjang pendidikan. Gunanya untuk mempermudah proses pendataan pegawai

berdasarkan tingkatpendidikannya. Yang dimasukkan di siniadalah idjenjang

dan jenis pendidikan.

•M)ata Mastei Pendidikan
— —'-' -:.- ::r::z....:.__.

r"ISIDJaniana|

Tngkat Panowkfln 1

Bav | Hapw

" "- —

Gambar 5.11. Form master pendidikan

5.2.2.3. Menu Pegawai

Pada menu Pegawai berisi submenu:

1. Personal, merupakan menu yang berfungsi untuk mengisi, mengedit,

menghapus, menambah data personal pegawai. Form personal (gambar 5.12)

diakses oleh user biasa untuk melakukan input dan perubahan data, danjuga

diakses oleh user Renbangdan user Kabaguntuk melihat dan mencari data.
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Gambar 5.12. Form personal

2. Keluarga, merupakan menu yang berfungsi untuk mengisi, mengedit,

menghapus, menambah data keluarga pegawai. Form keluarga (gambar 5.13)

diakses oleh user biasa untuk melakukan input dan perubahan data, dan juga

diakses oleh user Renbang dan user Kabag untuk melihat dan mencari data.

NIP mtmsmmssm v w*

nam [HaM^Nuidh'

SUvtMuag. |i.m 3
TnwUNi jTwakan Tanggal latw | Satuday , May »J

Jdtm Kobiiavi

PakMfaan [Ibuunalitangg.

Im | *W " 1 1 1

Gambar 5.13. Form data keluarga

3. Pendidikan, merupakan menu yang berfungsi untuk mengisi, mengedit,

menghapus, menambah data pendidikan yang ditempuh. Form data pendidikan

(gambar 5.14) diakses oleh user biasa untuk melakukan input dan perubahan
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data, dan juga diakses oleh user Renbang dan user Kabag untuk melihat dan

mencari data.

< Data Pendidikan

HIE IMima , , , ITi

H < AdoDafta

PanuMMn

NaflMIIIWiiaj

pi^:^w"i("'!r;Rw™'! P MM

|S1 _-J N«i» pottaray^

|Urw L«nbung ManaVu>«l

|9wfe>mttri

JuuMn |Marajmien "3
witutu |ia

NllpHh |20(O2345412134

-

lAtoM ITtfuiinauk II

hi 1 a

Gambar 5.14. Form pendidikan

4. Riwayat Gaji, berfungsi untuk menampilkan riwayat gaji yang diterima tiap

pegawai. Form riwayat gaji (gambar 5.15) ini dapat diakses oleh user biasa,

user P & B dan user Kabag.

-'Data Kiwayat Gail

Gambar 5.15. Form riwayat gaji

5. Riwayat Jabatan, berfungsi untuk menampilkan jabatan apa saja yang pernah

diduduki oleh tiap pegawai. Form Riwayat Jabatan (gambar 5.16) ini dapat

diakses oleh user biasa, user Renbang dan user Kabag.
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Gambar 5.16. Form riwayat jabatan

6. Riwayat Pelatihan, berfungsi untuk menampilkan pelatihan apa saja yang

pernah diikuti oleh tiap pegawai. Form Riwayat Pelatihan (gambar 5.17) ini

dapat diakses oleh user biasa, user Renbang dan user Kabag.

, Dana - -

[NIP Ikkn |1

h<ij \

NamaKuNi |M«naaman Korffc

T««ga1 | Satuday . May j-J

\
1

| B« | Ham* | E« | r-,„ | .,-., )i[HjjjAdoOaflar |V\n
j

Gambar 5.17. Form riwayat pelatihan

5.2.2.4 Menu Kepegawaian

Pada menu Kepegawaian berisi submenu :

1. Penggajian, berfungsi untuk melakukan perhitungan dan menampilkan

penggajian tiap pegawai tiap bulannya. Form penggajian (gambar 5.18) ini

secara otomatis melakukan perhitungan setelah parameter gaji pokok,

tunjangan dan potongan yang datanya diambil dari menu master gaji pokok,
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master tunjangan dan master potongan dimasukkan sesuai kriteria. Menu ini

dapat diakses oleh user P & B untuk menyimpan data dan user biasa untuk

melihat data.

Oafta

CM>INIP IBafrink. M
NIP J~

hi 1 a

G«Pokt* [~

, Jumlah Koto j Tunjanoan 1
Prtonflwt PPH 1
PmjJiwiartBamh [

flaw Haput ]

Tango*!

- 1

| Saturday .

1

M4 J»J

_J|'<|<|MoCHI« Lid

Gambar 5.18. Form penggajian

2. Jabatan, berfungsi untuk menampilkan data penempatan posisi/jabatan tiap

pegawai. Form jabatan (gambar 5.19) diinputkan dengan data-data struktur

jabatan dari tingkat atas hingga di bawahnya. Menu ini diakses oleh user

Renbang untuk melakukan input, edit dan hapus data. Sedangkan user Kabag

dan user biasa hanya dapat melihat data.

Daftm

NIP j
!i ,--

a om«

1

H«l 1

1
; KodaJabatan | jwj NamaJabatan:

; KodaBagian j

•i ! NamaSaM f
;; i JaiHaP»oawi f

;; ! NamaSubbagw |

Bwu | H

,1 Nama Bagian:

jrj fiokngan j " .•]:
jaj StatutPaeawai j

ii

"»A...» 1 1

. 3

'•-'• I|n| <|to>CJ. Ldd 1 i ""'

Gambar 5.19. Form jabatan

3. Cuti, berfungsi untuk mengerjakan proses permohonan cuti dari pegawai.

Form data cuti (gambar 5.20) ini diakses oleh user biasa yang ingin

mengajukan permohonan cuti. Secara otomatis, jumlah hari cuti yang tersisa

sudah diakumulasikan dengan cuti sebelumnya dalam satu periode tertentu.



-»Data Cuti |_ ; X

rESNo |

NIP |

No. Surat | Tanggal Sural 5/10/2007 _»J

TanggtlMuW | 5/1072007 JjJ Tanggal Akhir | 5/1072007 _*J

JanlaCuti | jJ JuriahHaii I
Kstataftgan 1

Baiu Haput " 1 1 _^
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Gambar 5.20. Form data cuti

4. Presensi, berfungsi untuk menginputkan data kehadiran pegawai tiap harinya.

Setiap user biasa harus mengisi daftar hadir ini. Data kehadiran dapat diakses

oleh user Kabag dan user HIK.

^ Data Presensi

Tanggal

Jam In

Statu*

Kotorangon

NIP |66512j

Jam Out

l~" DalW

| 5/11/2007

| 5/11/2007 A | 5/11/2007 Jd

I

I

8«g | Haput | Edit I ' 1 -_J

Gambar 5.21. Form presensi

5. Hukuman, digunakan untuk memasukan dan menampilkan data hukuman

yang diterima oleh pegawai. Form hukuman (gambar 5.22) dapat diakses oleh

user HIK untuk melakukan input, edit, dan hapus data hukuman semua

pegawai. User Kabag hanya dapat melihat daftar hukuman yang diterima

pegawai bawahannya, dan user biasa hanya dapat melihat daftar hukumannya

sendiri.



;* Data Hukuman

ID Hukuman r fSaKal

Nix Swat NIP |

Nama Hukuman

Tanggal 5/10/2007 •~3
Katatangan

Baiu | Haput | E* ,., | 1
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Gambar 5.22. Form data hukuman

6. Penghargaan, digunakan untuk memasukan dan menampilkan data

penghargaan yang diterima oleh pegawai. Form hukuman (gambar 5.23) dapat

diakses oleh user HIK untuk melakukan input, edit, dan hapus data

penghargaan semua pegawai. User Kabag hanya dapat melihat daftar

penghargaan yang diterima pegawai bawahannya, dan user biasa hanya dapat

melihat daftar penghargaannya sendiri.

* Data Penehareaan

ID Penghatgaan f rEaji

No Sural | NIP |
Nama |

TansoaJ 15/11/2007 _»J

Ketnangan |

Baiu J Haput 1 Edl | 1 1

Gambar 5.23. Form data penghargaan

7. Pelatihan, digunakan untuk mengisi dan menampilkan data-data pelatihan

yang ditawarkan oleh perusahaan. Form data pelatihan (5.24) dapat diakses

oleh user Renbang untuk memasukkan data-data pelatihan yang akan

ditawarkan.
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Gambar 5.24. Form data pelatihan

8. Pendaftaran, digunakan untuk melakuan pendaftaran, menyeleksi dan

menampilkan data-data pendaftar pelatihan. Form pendaftaran (gambar 5.25)

diakses oleh user biasa untuk melakukan pendaftaran.

-"» Data Pendaftar

Kode Pendaflai 1 r&j§

NIP KodaPalattwn |

TanggalDaftat 6/10/2007 jpj Setekti |

Ketetangan

Batu | Haput | Ed! j •- I

Gambar 5.25. Form data pendaftar

9. Penilaian Bulanan, digunakan dalam penilaian kinerja pegawai tiap bulannya

oleh atasan pegawai yang bersangkutan. Dalam form penilaian bulanan

(gambar 5.26), dengan sudah tersedianya unsur nilai, user Kabag hanya

tinggal memasukkan nilai pada masing-masing parameter.
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Gambar 5.26. Form penilaian bulanan

10. Nilai Tahunan, berfungsi untuk menghitimg rata-rata penilaian bulanan

pegawai dalam setiap tahun. Dalam form ini (5.27) perhitungan telah

dilakukan secara otomatis.

J'Data Nilai Tahunan

nip r~

NlaiBulanan

Batu

rg

1

Haput

Niaitrfuwn [~

« 1 =•- 1 1

Gambar 5.27. Form nilai tahunan

5.2.2.5 Menu Info

Dalam menu info terdapat submenu :

1. Info Personal, menampilkan output berupa data personal masing - masing

pegawai.

2. Info Keluarga, menampilkan output berupa data keluarga masing - masing

pegawai.

3. Info Pendidikan, menampilkan output berupa data pendidikan masing -

masing pegawai.
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4. Info Region, menampilkan output berupa data region tempat Pertamina UP

berada.

5. Info Gaji Pegawai, menampilkan output berupa data gaji tiap pegawai per

bulannya.

6. Info Riwayat Gaji Pegawai, menampilkan output berupa data riwayat gaji per

pegawai.

7. Info Pelatihan, menampilkan output berupa pelatihan-pelatihanyang telah dan

sedang dilaksanakan.

8. Info Peserta Pelatihan, menampilkan output berupa data peserta pelatihan.

9. Info Presensi, menampilkan output berupa data presensi per pegawai.

10. Info Cuti, menampilkan output berupa data cuti pegawai.

11. Info Penilaian Bulanan, menampilkan output berupa data penilaian bulanan

per pegawai.

12. Info Nilai Tahunan, menampilkanoutput berupa data nilai tahunan per

pegawai.

13. Info Penghargaan, menampilkan outputberupa data penghargaan per pegawai.

14. Info Hukuman, menampilkanoutputberupa data hukuman per pegawai.

Berikut merupakan salah satu tampilan form output info, yaitu Info personal.

^* Form Info Personal

Pwtearian Bmtatai:

JDlBuomME
550519

442482"
442420"
441520

sfrssr

13 YartgDtcari |~

Hma-
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B0N1ANG
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B«*kpapan

Cati

Id Mi
21/02/73

02/00765

18/06/58"
06708767"
25/09754'

06>097S9"

Gambar 5.28. Form Info
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5.2.2.6 Menu Laporan

Dalam menu laporan terdapat submenu :

1. Slip Gaji, merupakan laporan dalam bentuk slip gaji bulanan tiap pegawai.

Laporan slip gaji ini dapat diakses oleh setiap pegawai

im mm
•UP OAJ1 FKOAWAI

BahHi Mu*t

•26 r Marat f 2007

RINC3AN OAJI

a«ji roico^ Rp soooooo

Twlwton OUIanani : Rp 300000

TunlmgaD Daetah : Rp 200300

Tunjancaa Jato*rtan : Hp SOOOOO

PPh

Jamsciatslt

luran Kopitun

ZaIotttHMfc*

•rnih : Rp -4JO0O00

P*tu«aui Bm». K«w

LS3HE ttbt

Gambar 5.29. Slip gaji

3. Laporan Data Pegawai, menampilkan menampilkan data-data pegawai yang

masih bekerja pada setiap tahunnya secara keseluruhan.

LAPORAN DATA PEGAWAI
TAHUN 2006

Nama NIP AUmat Jabatan Golangan

a—m«n hhi .i

Gambar 5.30. Laporan data pegawai

2.2.3 Implementasi Prosedur

Secara umum, aplikasi SISDM ini memiliki beberapa prosedur penting,

yaitu:
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1. Prosedur Penghitungan Gaji

Dalam penghitungan gaji, terlebih dahulu ditentukan berapa besarnya gaji

pokok dan tunjangan yang diterima serta potongan yang diberikan kepada

pegawai di dalam tabel master gaji pokok, master tunjangan dan master

potongan. Setelah itu akan dihitung penggajian per bulannya. Secara

sederhana perhitungan ditampilkan berikut:

PenghasilanBersih=

(GajiPokok+Tunjanganl+Tunjangan2+..+TunjanganN) -

(Potonganl+Potongan2+..+PotonganN)

2. Prosedur Penilaian Pegawai

Dalam penilaian karyawan, parameter penilaian terlebih dahulu ditentukan.

Setelah itu penilaian pegawai dapat dilakukan. Kemudian hasil dari penilaian

bulanan itu akan dihitung rata-ratanya untuk menghasilkan rekapitulasi nilai

tahunan. Secara sederhana perhitungan nilai bulanan ditampilkan sebagai

berikut:

NilaiBulan=(nilail+nilai2+...+nilaiN) : Nnilai

Sedamgkan untuk nilai tahunan ditampilkan sebagai berikut:

NilaiTahun=(NilaiBulanl+NilaiBulan2+...+NilaiBulanN)

: NNilaiBulan

3. Prosedur Cuti

Dalam pengambilan cuti, makajatah cuti pertahunnya akan dikurangi jumlah

cuti yang diambil. Secara sederhana rumusnya ditampilkan sebagai berikut:

Sisa Cuti=Ambil Cuti-Jatah Cuti

4. Prosedur Daftar Kursus
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Dalam pendaftaran kursus, yang diperhitungkan adalah kuota kursus dan

batas waktu pendaftaran akhir kursus. Jika tidak memenuhi syarat ini maka

pendaftar tidak bisa melakukan pendaftaran.

If JumlahPeserta <= Kuota And TanggalDaftar <=

TanggalBatasDaftar

Then Pendaftaran = True

Else Pendaftaran = False



BAB VI

ANALISI KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Tujuan Pengujian

Pengujian perangkat lunak dilakukan untuk menganalisis kinerja

perangkat lunak. Dari hasil pengujian akan diketahui apakah fungsi-fungsi yang

ada dalam sistem dapat berjalan dengan baik dan benar. Secara umum aplikasi ini

melakukan fungsi-fungsi praktis kegiatan SDM yang dikomputerisasikan.

Keluaran pola yang dihasilkan / output diharapkan sesuai dengan masukan

data, hal ini coba dibuktikan dengan mencocokan keluaran berupa info dan

laporan dari data-data yang dimasukkan.

Pengujian dilakukan dengan memasukkan data sesuai kebutuhan. Hasil

dari pengujian, kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana program dapat

menghasilkan informasi yang baik. Kekurangan-kekurangan yang didapat dari

pengujian akan menjadi masukan untuk kemudian diterapkan pada implementasi

program selanjutnya.

6.2 Pengujian

6.2.1 Pengujian Pada Proses Pendataan Pegawai

Proses input pendataan pegawai ditangani oleh form data pegawai input,

sehingga pengujian dilakukan terhadap form data pegawai. Data-data yang

dimasukkan adalah sampel data pegawai yang dapat dilihat di lampiran C.
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Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah form menyimpan data yang

diinputkan ke dalam database.

-"" Data Personal

10 Patora NIP

442420

441520"

611522"

iU
MHlAdoOaliaT

HUM.
yipL
SUTOi
huBT

SVAUK

flail

TEE

NIP [5S0519 P Daft*

TampaiLaNi

Tanggal LaNr

Golongan Oawh

Alamat

NaTetpon

No. Janwwtek

Nama Bank

Na Reksning

Maw Ma

Jumlah Anak

Kodfl nsflion

TtfMuWKaaia

)Vidi Humanioia

(Balikpapan Jajrn Kswnwi |Lakil«ki

|ltlam

A

\Z\ Jul 1963 *J Agama

SlatMt

A

[B d |8alum mar*ah A
|JI Candtawatih 1No 683 RT 082

||0542]555240

^m '
|bca

1° A
"\ NamaRajion

|22 Ami 2007 A

Batal Stmaan

Gambar 6.1. Form Input Data Personal

Hal ini berlaku juga untuk input data-data region, divisi, bagian, jabatan,

keluarga, riwayat jabatan, penghargaan dan hukuman. Data-data terdapat pada

lampiran D.

Setelah data dimasukkan semua maka data dapat disimpan dengan

menekan tombol simpan. Jika ingin membatalkan tekan tombol batal. Jika ingin

menghapus data tekan tombol hapus. Dan jika ingin mengisi data baru tekan

tombol baru. Setelah diproses, maka data akan ditampilkan dalam bentuk output

berupa info dan laporan.

Sebagai bukti bahwa data telah tersimpan dan diproses oleh sistem, maka

output ditampilkan pada form info data personal berikut, dengan memilih menu

info kemudian memilih jenis info yang akan dilihat.
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EBDIBBDBBm I* I I'tKIAMINA

Gambar 6.2. Form Output Info Personal

6.2.2 Pengujian Pada Proses Penggajian

Sebelum perhitungan gaji dilakukan, terlebih dahulu dilakukan proses

input data master gaji pokok, master tunjangan dan master potongan sebagai

parameter perhitungan. Data-data tersebut dapat dilihat pada lampiran. Kemudian

data-datamaster tadi dimasukkan pada masing-masing form master.

6.2.2.1 Data Master Tunjangan

Data tunjangan pegawai dimasukkan pada form master tunjangan(Gambar

6.3).

KD Tuniangan [fj12 r- D.no.

. Nama Tun|anoan (tuntangan Golongan

j Batal Sh«an I

BMaran |20O0«

GotTuntangan ff """

JO

1 Patioda fl4

-O "'-'"I "

Gambar 6.3. Form Input Master Tunjangan
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6.2.2.2 Data master potongan

Data master potongan penghasilan dimasukkan pada form data master

potongan, ditampilkan pada gambar 6.4.

^ Data Master Potonaan

KO Potongan |Potl r Daftat

Nana Potongan |Tent1

Haput Edit

Gambar 6.4. Form Input Master Potongan

6.2.2.3 Data Master Potongan

Data master gaji pokok dimasukkan pada form data master gaji pokok,

ditampilkan pada gambar 6.5. di bagian kiri form terdapat data gaji pokok yang

telah tersimpan.

a Data Master Gaji Pokok |_ | iX|
•• -•

f4 Golonaan Gaf Pokok *.
KDGaj |1|

rwrakdJjotonganOI

| Batal |

PDaKs

Smpan

±_ 1 20000000 —

iSooooiT ~* _J Golongan |l A

il

3

4
5"" ~" ""

12000000

Tooobooo
sbooooo ~"~

Gaji Pokok (20000000

: •- I •-- 1

6 8000000

7 6000000

8 15000000 "

,M]7r:i-~'." uu."LUI
- - ~

- - ~- " ~

Gambar 6.5. Form Input Data Master Gaji Pokok

6.2.2.4 Penghitungan Gaji

Setelah parameter ditentukan, maka dapat dilakukan penghitungan

penghasilan. Penghitungan ini dilakukan untuk tiap pegawai oleh bagian P & B.

Parameter yang ada dimasukkan kemudian akan dihitung berapa penghasilan

bersih pegawai setelah diakumulasikan dengan tunjangan dan potongan. Setelah

,/
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dimasukkan, data kemudian dihitung dengan menekan tombol hitung. Kemudian

data disimpan ke dalam database. Penghitungan gaji pokok ditampilkan pada

gambar 6.6.

-•"Data Gaji

NIP IPPH IPotant

jl 442482 1000

""" jwwir
100

2000

1100

(22006"'"
110

Jib"
...!?_-

Jmo__521522

M 1
M. jjAdoCltar LlInJ

NIP 1550519

GapPokok |2000000

JumWlKotoi |2000000

Potonoan |200000

Panghnbi8ai«h [Rp2.300.000

Tiriangan

PPH

Tanggal

JKSL

12 Ma 2007 ~A

Gambar 6.6. Form Hitung Gaji

6.2.2.5 Riwayat Gaji

Pegawai dapat melihat riwayat gaji yang diterimanya dengan melihat data

riwayat gaji, seperti pada gambar 6.7 berikut.

Z* Drttrf Riwriyrtt Tirtii

m
JL'

lilL

lis
442492

442420

441520
444441
521522

H|<|AdoD»IM~

Am*
VIDI

SUtONO
HUOI

Rmn

SYAUKANI

nodn

"EEI

nip wmmsmm^mm

ij Q*iPokok

'• Gotongan

; MuMTanggaJ |l2 Mil 2007 _-J

dokmm Bri rakok MuW Id
T 13 1000000 12/12705

11 1500000 12/0M16
10 2000000 12/05/07

Smpan

Gambar 6.7. Form Riwayat Gaji
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6.2.2.6 Cetak Slip Gaji

Setelah Data penggajian disimpan, maka slip gaji dapat dicetak dengan

memilih menu Laporan>Cetak Slip Gaji. Kemudian dalam form cetak slip gaji,

inputkan NIP dantanggal gaji yang diterima, lalu tekan tombol cetak.

Cetak Slip Gaji |_

Gambar 6.7. Form Cetak Slip Gaji

Slip gaji yang ditampilkan sebagai output merupakan slip gaji tiap

pegawai perbulannya. Tampilan cetak slip gaji dapat dilihat pada gambar 6.8.

\\M jfil ^ 3

tj

f
SUPOAJIPEOAWAI

i^H Nama :VIdl Tangga : 30SM8I/2007

^M NIP :550519
ii

^M RINCIAN GAJI ,1
1i^H p«flitlapai«n i

^M Oa|l Pokok Rp 3000000 1^H Tunjangan Golongan RP 500000

^H Tunjangan Daerah Rp 200000

j^H Tunjangan Jabatan Rp 800000

i^H potowgan
^M ppn Rp 300000

^H Jamsost«k Rp 20000

^H luran Koperaal Rp 30000

^fl Zakat Haria Rp 50000

^H Penohasllan Bersth :Rp 4000000

Petugas Bag Kau

.11 1r^HHH r.lMi

Gambar 6.8. Laporan Slip Gaji Pegawai
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6.2.3 Pengujian Pada Proses Penilaian

6.2.3.1 Data Master Nilai

Dalam proses penilaian, hal pertama yang hams dilakukan adalah dengan

menentukan parameter penilaian apa saja yang digunakan untuk melakukan

penilaian. Data parameter penilaian dapat dilihat pada lampiran. Parameter

penilaian dimasukan pada form master penilaian. Gambar 6.9 adalah masukan

dengan data master nilai

-*» Data Master Nilai

Daftat

If! Nilai Untiii Nilai
ID Niai [NILOOll W DaKai

ii
AdoDaftai

Unau Niai |Kemampuan Manyelesaian Provek

Batu | Hapua | £<tt | Balal | Sfflpan |

Gambar 6.9. Data masukan proses pertama

Setelah menekan tombol simpan, maka data yang diinputkan akan

tersimpan dalam database.

Gambar 6.10 adalah tampilan output yang telah diinputkan dengan data

normal. Dataditampilkan di bagian kiri form yang dilingkari.

^Data Master Nilai

)aflat ^**0*~~ "^****v^_

•

fffinlai Uniti niai >

V

NILOOl MutuKeija

NIL002

NIL003

NILuM

NIL005

Kuantita*

Kemampuan Menyetetaika

K«ta«ama Tan
Kepetwmpman

Kaseliaan

Piestaci Kena

NIL006

NIL007

NIL008 TanggungJawab

1 •

Mjj]**^ M

"

KD Nilai (f

UmuNHai Textl

Haput Eo*

Gambar 6.10. Data masukan ditampilkan

17 Daftm
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6.2.3.2 Data Penilaian Bulanan

Setelah data master nilai dimasukkan, maka, proses berikutnya yaitu

proses penilaian dapat dilakukan. Berikut ditampilkan proses pengisian data

penilaian pegawai.

r

a Data Penilaian Bulanan !-. ; ".

NIP |20O54| ro*«

ID Niai |NL001

Until Niai iKaiiwtxianManyalaaattnPrciyak

Nilai Buianan

Batal |

Butan IMel jj

Ban | Haput | Ed)

U

SUnpan |
••- — - - - - - - -

Gambar 6.11. Data masukan proses kedua

Setelah menekan tombol simpan maka data yang dimasukkan akan

tersimpan di dalam database.

Hasil dari proses penilaian tersebut dapat dilihat dalam output berupa

daftar dalam grid penilaian pada setiap pegawai, ditunjukkan pada gambar 6.12

yangdilingkari..

;' Data Penilaian Bulanan

ttama-
VIDI

SUTONO

HUDI

Rmn

SYAUKANI

Hadm

Ji_L
MMjAdoDaltai

jTMUabL
[balikpapan
maLanuT™

)BONfANG
'MedaiT
ItenSgafong
IBafikpapan

10 Niai

Bulan

Niai

nip IWHRiSilllfc'iiilBaBMB

I A
|14 Apmlui 2007 -I

\MjM.
660519 i|\lll001
S50S19INILDO2
5Srj519iNILD03
650519 ;NlL004

550519 iNILDOS
650519'iNILDOB

Gambar 6.12. Output Penilaian

P Daltat
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6.2.3.3 Penilaian Tahunan

Penilaian tahunan merupakan hasil rata-rata dari penilaian bulanan dari

tahun tertentu. Data akan dihitung otomatis dan ditampilkan dalam form penilaian

tahunan, seperti pada gambar 6.13.

i" Data Nilai Tahunan

813

442420
441525

444441

821522

LiL

M AdoDallac

Ham-
VIDI

HUOI

Rain""
SYAUKANI

HE

nip fmmmmmmm f? Daftai

Tahun |31 Desembei 2007 "\

Total Niai Bulanan 67 • Tahunan |5.5fl

ID Niai Tahuna NIP Niai bulanan Niai tahunan Tahun

NT001 442482 60 5 2001

NT002 442482 65 5,41 2002

MTD03 442482 52 43 2003

NT004 442482 67 5,58 2004

NTDOS 4424B2 63 5,25 2005

IMT006 442482

I

68 .__ _ __5m 2006

ill •

, I - I i | Batal | Simpan |

Gambar 6.13. Output Data Nilai Tahunan

6.2.4 Pengujian Pada Proses Pelatihan

6.2.4.1 Data Pelatihan

eyangakan ditawarkan. Sampel datapelatihan terdapat dalam lampiran. Data-data

itu dimasukkan ke dalam form data pelatihan. Gambar 6.14 menunjukan form

input data pelatihan. Setelah dmasukkan output data akan ditampilkan pada

tampilan grid data.



Noma Pelatihan [Ciude Manajemen

Penyelenggara |SDM Pengolahan

Tempat

TanggalMulai

Dalt-Awal

Ketetangan

[Ba&kpapan

126 Maiet 2007 __J

\o\ Mate! 2007 "\

1

Kapatitat I

Tanggal Sekwai |28 Maiet 2007 __

DadatAkhii |EK Maret 2007 __j

85

j_____t_.
1

]______*_
001

N«ma iwWihan —
Manaiemen LabPengolahan
SAPrJwtiuaJanPR

l____m__ia
SDMPengolahan Balikpapan

I_j__i
12/04/07

13/04/0. ""

T„ tehrtfli.. J
15/04/07 (

16/04/07"" '""'"' (
2 002 SDM Pengolahan 1Balikpapan

3 003 Outbond Ttaining
Dbatter Recovery Planning

WKM Bandung
_______

Bandung
Jakarta

14/04707

.5/04/07

"17/04/07
Ts/Si/af "

4 004 l

M 1 ——*-
Batal Simpan

Gambar 6.14. Form Input Data Pelatihan

6.2.4.2 Data Pendaftar

Bagian pengurusan pelatihan akan melakukan seleksi pendaftaran. Seleksi

peserta pelatihan dilakukan pada form data pendaftar. Dengan memilih kode

pelatihan, maka seleksi peserta dapat dilihat pada grid untuk setiap pelatihan yang

ditawarkan. Datapendaftar ditampilkan pada gambar 6.15.

-"•Data Pendaftar Pelatihan

IP P__rh_ KD PelaH-n
001

MB

004

____

Mane*

SAPP

Drsaatl

CRUD

IIB

KD.PaMihan

Ko*Per_at._-NIP|4«*20

Sakskli F-i

~B

Tanggal DeAe. |12 Mei 2007 __J

FT

Hi
_r________L

441520

521522

ii

Kd _____

001

boi"

W Daftar

WA

!______
06/04/05

19/04/05

Simpan

Gambar 6.15. Form Data Pendaftar
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6.2.4.3 Info Pelatihan

Sebagai bukti bahwa data telah diolah, maka output data pendaftar

pelatihan ditampilkan pada form info pelatihan. Dalam info pelatihan, data dapat

dicari dengan berdasarkan nama pelatihan, bulan dan tahun penyelenggaraan. Info

pelatihan ditampilkan pada gambar 6.16.

^ Form Info Pelatihan

Pencerian Bmdatac ________! MA *-n_D__i |M. _mi

NIP Td l__t Jet_ kel

.

1 550519 VIDI

SUTONO
BALIKPAPAN

MALANG

21/02/73 rj 0 0

2 1442482 02/08765

iaras__

"0
"0 '

1

2""" ""
0

03 442420 HUOI feONTANG
4

5 " ""'
6

441520

444441

521522 "

Rktn

Radri'"'

Madan

tTnggarong '_
Balikpapan

06/08/67

25/09/54

06/03769"

1

5 ""

2

3""
1

0

1 0

Gambar 6.16. Form Output Info Pelatihan



BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Melalui penyusunan tugas akhir ini, kesimpulan yang dapat ditarik dari

aplikasi Sistem Informasi Sumber Daya Manusia ini adalah sebagai berikut:

1. SISDM memiliki 5 bagian yang terdiri dari 3 bagian untuk tingkat fungsional

SDM, 1 bagian untuk tingkat manajerial (kepala bagian) dan 1 bagian untuk

pengguna biasa. Bagian-bagian ini memiliki wewenang untuk menginputkan

data sesuai dengan hak aksesnya masing-masing

2. Aplikasi ini mampu melakukan pekerjaan dan fungsi dasar kegiatan SDM

meliputi penempatan pegawai, penggajian, penilaian dan pelatihan.

3. Fasilitas penggajiantelah mampu untuk mencetak output berupa slip gaj i.

4. Bagian output secara keseluruhan ditampilkan dalam menu informasi dan

memiliki fasilitas pencarian sesuai kriteria tertentu

5. Pengujian sistem terhadap pemasukan data yang tidak benar memberikan hasil

yang tidak baik. Sehingga sistem memiliki kemampuan untuk menangani error

yang mungkin terjadi.

7.2 Saran

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa aplikasi Sistem Informasi SDM ini masih

memiliki banyak kekurangannya dan harus di kembangkan lagi agar lebih sempurna,

untuk itu saran dari pembuatprogram adalahsebagai berikut:

1. Dikarenakan aplikasi ini hanya menjalankan fungsi dasar sdm, diharapkan

dapat dikembangkan untuk melakukan kegiatan sdm lebih spesifik lagi.
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2. Dikarenakan aplikasi ini hanya berjalan sendiri, diharapkan dalam

pengembangannya dapat digunakan dalam suatu jaringan lokal

3. Karena aplikasi ini tidak memiliki sistem keamanan yang canggih, maka

diharapkan dalam pengembangannya telah memiliki sistem keamanan yang

bagus terutama untuk melakukan login, diharapkan dapat menggunakan smart

card, identifikasi retina atau identifikasi sidikjari.

4. Aplikasi diharapkan memiliki tampilan yang lebih user friendly sehingga

pengguna tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan.



89

DAFTAR PUSTAKA

[GOM97] Gomes, Faustino Cardoso. 1997. Manajemen SDM. Yogyakarta :

Andi Offset.

[JOG03] Jogiyanto. 2003. Sistem Teknologi Informasi. Yogyakarta : Andi.

[KAR02] Karuniawan, Bagus. 2002. Sistem Informasi Manajemen dengan

Visual Basic 6.0. Yogyakarta: Andi.

[MAD02] Madcoms. 2002. Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal

Report. Yogyakarta: Andi.

[MCL96] McLeod, R. 1996. Sistem Informasi Manajemen. Alih Bahasa :

Hendra Teguh. Jakarta: Prenhalindo.

[NOE05] Noertjahyana, A. &Adipranata, R. 2005. Sistem Informasi Sumbar

DayaManusia Berbasis Web. Sistem Informasi. Bandung :

Informatika.

[OBR05] O'brien, James A. 2005. Pengantar Sistem Informasi, Perspektif

BisnisdanManajerial. AlihBahasa: Dewi Fitriasari & Deny

ArnowKwary. Jakarta: Salemba Empat/ McGraw - Hill Irwin.

[PAM00] Pamungkas. 2000. Tip & Trik Microsoft Visual Basic 6.0. Jakarta :

PT Elek Media Komputindo.

[RUS07] Rusmawan, Uus. 2007. Konsep dan Implementasi Visual Basic.

Jakarta : PT Elex Media Komputindo.

[SIM04] Simamora, Henry. 2004. Manajemen Sumber DayaManusia.

Yogyakarta : Bagian Penerbitan STIE YKPN.



90

[YUN02] Yun, Kok. 2002. Membangun Database dengan Visual Basic 6.0

danPerintah SQL. Jakarta : PT Elex Media Komputindo.



LAMPIRAN A

Data Flow Diagram Level 1



ibatan •»

tegion

Jabatan

Region

Organisasi

iwayat_Jabatan

Data Jabatan

Diakses

_Data Region_
Diakses

Data Organisasi
Diakses

Proses Laporan
Kepegawaian

'Data Cuti



LAMPIRAN B

Relasi Basisdata





LAMPIRAN C

Sampel Data Pegawai



S
A

M
P

E
L

D
A

T
A

P
E

G
A

W
A

I

w
m

m
-

N
fP

•
N

A
M

A
.

T
E

M
P

A
T

L
A

W
R

T
G

L
tA

fflR
m

m
im

g
o

lija
r
j

a
g

a
m

a
s
ta

tu
s

.
A

U
_

_
A

T
._,-;..

i;;:j
_

©
_

_
_

_
*

?
N

O
JA

M
S

*
H

O
R

E
K

8
J

1
5

5
0

5
1

0
D

o
n

i
S

e
tia

w
a
n

S
u

rab
ay

a
1

0
/1

2
/5

3
P

ria
O

Isla
m

M
e
n

ik
a
h

Jl
B

unyu
N

o.
261

5
5

5
-1

0
0

2
0

2
0

3
1

3
0

0
0

0
0

0
0

1

2
4

5
9

0
2

6
M

asayu
A

nastasia
J
a
k

a
rta

1
3

/0
4

/1
9

7
0

W
a
n

ita
A

B
Isla

m
M

e
n

ik
a
h

Jl
B

o
n

g
as

N
o

4
2

4
5

5
5

-1
0

1
2

0
2

0
3

2
3

0
0

0
0

0
0

0
2

3
5

5
3

0
2

1
A

n
jas

P
am

u
n

g
k

as
B

alikpapan
2

8
/0

6
/1

9
6

5
P

ria
B

Isla
m

M
e
n

ik
a
h

J
l

C
e
n

d
ra

w
a
s
ih

N
o

.
6

8
3

5
5

5
-2

1
1

2
0

2
0

3
3

3
0

0
0

0
0

0
0

3

4
5

5
0

3
1

2
M

onique
P

aulina
M

a
n

a
d

o
0

2
/0

2
/8

1
W

a
n

ita
O

K
riste

n
B

e
lu

m
M

e
n

ik
a
h

Jl
S

o
ro

n
g

N
o.

3
0

8
5

5
5

-1
1

2
2

0
2

0
3

4
3

0
0

0
0

0
0

0
4

5
5

5
0

2
4

1
F

re
d

rik
R

K
o

ra
h

M
a
n

a
d

o
0

8
/0

4
/7

5
P

ria
A

K
riste

n
M

e
n

ik
a
h

Jl
A

sri
N

o
.

6
5

1
5

5
5

-3
3

1
2

0
2

0
3

5
3

0
0

0
0

0
0

0
5

6
4

7
0

0
7

8
S

u
jo

n
o

M
a
d

iu
n

0
6

/0
1

/5
4

P
ria

O
Isla

m
M

e
n

ik
a
h

Jl.
B

unyu
N

o
7

1
2

5
5

5
-2

2
1

2
0

2
0

3
6

3
0

0
0

0
0

0
0

6

7
4

5
2

0
1

2
D

jaka
U

m
b

ara
Jo

m
b

an
g

2
1

/6
/1

9
6

0
P

ria
A

B
Isla

m
M

e
n

ik
a
h

J
l

P
e
rm

a
ta

N
o

.
3

2
2

5
5

5
-8

5
4

2
0

2
0

3
7

3
0

0
0

0
0

0
0

7

8
4

3
1

6
6

2
A

h
m

ad
Jo

h
an

sy
ah

B
anjarm

asin
0

9
/0

3
/7

0
P

ria
B

Isla
m

M
e
n

ik
a
h

Jl
S

a
tria

N
o

.
2

2
1

5
5

5
-2

1
4

2
0

2
0

3
8

3
0

0
0

0
0

0
0

8

9
5

5
2

1
3

2
A

h
m

ad
A

nshariy
B

alikpapan
0

8
/0

2
/8

0
P

ria
A

Isla
m

B
e
lu

m
M

e
n

ik
a
h

Jl
B

unyu
N

o.
7

0
0

5
5

5
-2

2
8

2
0

2
0

3
9

3
0

0
0

0
0

0
0

9

1
0

4
9

5
4

2
1

E
ko

H
eriliyanto

B
alikpapan

1
0

/1
2

/7
8

P
ria

B
Isla

m
M

e
n

ik
a
h

Jl
C

e
n

d
ra

w
a
sih

N
o

.
6

5
4

5
5

5
-8

8
1

2
0

2
0

4
0

3
0

0
0

0
0

0
1

0

1
1

5
6

1
2

4
2

D
e
d

e
B

a
s
ta

m
T

a
ra

k
a
n

1
1

/1
0

/7
3

P
ria

O
Isla

m
M

e
n

ik
a
h

Jl.
P

a
n

o
ra

m
a

N
o

.
3

3
1

5
5

5
-3

3
1

2
0

2
0

4
2

3
0

0
0

0
0

0
1

1

1
2

6
0

2
2

0
1

A
bi

N
u

g
ro

h
o

B
alikpapan

2
0

/7
/1

9
8

2
P

ria
B

Isla
m

B
e
lu

m
M

e
n

ik
a
h

Jl
P

e
ru

m
n

a
s

N
o

.
4

4
3

5
5

5
-4

4
3

2
0

2
0

4
2

3
0

0
0

0
0

0
1

2



M
A

SA
K

_R
JA

'
JU

SiLAH
AK

AK
D

n.si(K
D

_D
rVtSlJ

&
K

rf__jkb
6AG

1ANJ
Jafeatan(K

D
JABATAN

)
.G

<
jio_g__G

aii
P

I_8______l'0__r_i_lB
il_j__

_JJl_l-0-T
^_I_ll_i_S___li_l'1-.^

1
5

ta
h

u
n

4
D

IV
0

5
B

A
G

0
5

2
J
A

B
0

2
5

P
D

0
0

8

8
ta

h
u

n
1

D
IV

0
5

B
A

G
0

5
2

JA
B

0
3

7
P

D
0

0
7

1
0

ta
h

u
n

2
D

IV
0

6
B

A
G

0
6

4
JA

B
0

3
7

P
D

0
0

7

4
ta

h
u

n
0

D
IV

0
6

B
A

G
0

6
2

J
A

B
0

3
8

P
D

0
0

7

7
ta

h
u

n
1

D
IV

0
6

B
A

G
0

6
1

JA
B

0
3

7
P

D
0

0
7

2
8

ta
h

u
n

3
D

IV
0

6
B

A
G

0
6

4
JA

B
0

2
5

P
D

0
0

8

1
2

ta
h

u
n

4
D

IV
0

6
B

A
G

0
6

4
JA

B
0

3
8

P
D

0
0

7

9
ta

h
u

n
2

D
IV

0
6

B
A

G
0

6
4

JA
B

0
3

9
P

D
0

0
6

3
T

a
h

u
n

0
D

IV
0

7
B

A
G

0
6

3
J
A

B
0

3
8

P
D

0
0

7

7
ta

h
u

n
1

D
IV

1
1

B
A

G
1

1
3

J
A

B
0

3
8

P
D

0
0

7

1
ta

h
u

n
0

D
IV

0
9

B
A

G
0

9
5

J
A

B
0

3
1

4
P

D
0

0
3

1
T

a
h

u
n

0
D

IV
0

5
B

A
G

0
5

2
JA

B
0

3
8

P
D

0
0

7



LAMPIRAN D

Sampel Data Di^a Lain



1
"%

\
STRU

K
TU

R
JABATAN

J^R
jUNIT

PENGOLAHAN
V

;•._**___*
I

K
A

B
A

G
.

R
E

N
.C

R
U

D
E

P
R

O
O

.
S

E
K

O
N

K
A

B
A

G
.

P
E

N
J
A

D
W

A
L

A
N

P
R

O
D

U
K

S
I

q^jiiM
S-iSR"

'i^U
.SBAN

G

3
:

L
K

K
K

K

.
_

_

-

K
A

B
A

G
.

P
R

O
S

E
S

E
N

J
.

K
A

B
A

G
.

P
K

P
,

P
E

L
A

T

&
A

D
M

K
A

B
A

G
.

F
A

S
IU

T
A

S

E
N

J
IN

IR
IN

G

K
A

B
A

G
.

K
E

S
E

L
A

M
A

T
A

N

_
K

E
S

.
K

E
R

J
A

K
A

B
A

G
.

P
R

O
Y

E
K

E
N

J
.

K
A

B
A

G
.

L
IN

D
U

N
G

A
N

U
N

G
K

U
N

G
A

N

K
A

B
A

G
.

M
A

R
IN

E

M
U

U
-G

L
i

f
4'1

1*^-1
_.!__*__»'V

._«

S
H

IF
T

S
U

P
E

R
IN

T
E

N
D

E
N

TK
A

B
A

G
.

D
IS

S
W

A
X

K
A

B
A

G
.

H
S

C

K
A

B
A

G
.

H
C

C

K
A

B
A

G
.

L
A

B
.

K
A

B
A

G
.

U
T

IL
IT

IE
S

K
A

B
A

G
.

T
E

R
M

IN
A

L

B
P

P
-L

A
W

E
2

K
A
B
A
G
.

R
E
N
.
R
E
L

D
E

P
U

T
I

D
IR

E
K

T
U

R

P
E

N
G

O
L

A
H

A
N

,
.._

*
__

fc.
__%

»_..-__.^_-~
___."'>

_

'*%
.4

"ii"
,

,f

*9_I
_

_
K

_
-

-
fa

-*'
_

_

'
^3B

M
_«

K
A
B
A
G
.

P
E
N
G
A
D
A
A
N

K
A
B
A
G
.

K
O
N
T
R
A
K

K
A
B
A
G
.

F
A
S
U
M

K
A

B
A

G
.

M
A

R
IN

E

K
A

B
A

G
.

H
U

K
U

M
&

P
E

R
T

A
N

A
H

A
N

K
A

B
A

G
.

H
U

P
M

A
S

K
A

B
A

O
.

S
E

K
U

R
tT

I

S
D

M

1

K
A

B
A

G
.

P
S

B

K
A

B
A

G
.

R
E

N
B

A
N

G

K
A

B
A

G
.

H
I
K

K
A

B
A

G
.

O
&

P

K
A

B
A

G
.

K
E

S
E

H
A

T
A

N

K
A

B
A

G
.

K
O

N
T

R
O

L
E

R

K
A

B
A

G
.

A
K

T
.

K
IL

A
N

G

K
A

B
A

G
.

P
B

O

K
A
B
A
G
.

O
P
E
R
A
S
I

K
A
B
A
G
.

P
E
N
G
E
M
B
A
N
G
A
N

l:JW
_

_
U

_
„

v
'j

£*£_s___m
.>

a
m

UW
T

Sgi
B

JT
A

-
15_

i

_£K
A
B
A
G
.

P
E
N
.
R
E
L
.

K
A

B
A

G
.

P
E

R
E

N
C

A
N

A
A

N

*
^
-

K
A
B
A
G
.

E
N
J
.
P
E
M
.

K
A

B
A

G
.

P
E

M
.

1

K
A

B
A

G
.

P
E

M
.

II

G
en

era
l

M
anajer

U
nit

P
en

g
o

la
h

a
n

V

K
A

B
A

G
.

B
E

N
G

K
E

L

K
A

B
A

G
.

P
E

N
G

A
D

A
A

N

K
A

B
A

G
.

P
E

M
.

Ill

K
A

B
A

G
.

P
E

M
.

r
v

M
en

yetu
ju

i

K
a

.
D

iv
isi

H
u

k
u

rn
ft

S
D

M

D
ep

u
ti

D
irektu

r
P

en
g

o
ta

h
a

n



TABEL DIVISI

KD_DlvIsI Nama Divisi

DIV01 Perencanaan & Ekonomi

DIV02 Engineering & Pengembangan

DIV03 LK&KK

DIV04 Jasrum

DIV05 Umum

DIV06 SDM

DIV07 Keuangan

DIV08 SI&K

DIV09 Kilang Unit Produksi

DIV10 Kilang Unit Reliabilitas

DIV11 Jasa Pemeliharaan Kilang

TABEL

BAGIAN

KD_Dlvlsl KDJSagian Nama Bagian

DIV01 BAG011 REN.CRUDE PROD. & EKON

DIV01 BAG012 PENJADWALAN PRODUKSI

DIV02 BAG021 PROSES ENJ

DIV02 BAG022 FASILITAS ENJINIRING

DIV02 BAG023 PROYEK ENJ.

DIV03 BAG031 PKP, PELAT&ADM

DIV03 BAG032 KESELAMATAN & KES. KERJA

DIV03 BAG033 LINDUNGAN LINGKUNGAN

DIV04 BAG041 PENGADAAN

DIV04 BAG042 KONTRAK

DIV04 BAG043 FASUM

DIV04 BAG044 MARINE

DIV05 BAG051 HUKUM & PERTANAHAN

DIV05 BAG052 HUPMAS

DIV05 BAG053 SEKURITI

DIV06 BAG061 P&B

DIV06 BAG062 HIK

DIV06 BAG063 O&P

DIV06 BAG064 RENBANG

DIV06 BAG065 KES

DIV07 BAG071 KONTROLER

DIV07 BAG072 AKT. KILANG

DIV07 BAG073 PBD

DIV08 BAG081 OPERASI

DIV08 BAG082 PENGEMBANGAN

DIV09 BAG091 DIS&WAX

DIV09 BAG092 HSC

DIV09 BAG093 HCC

DIV09 BAG094 LAB.

DIV09 BAG095 UTILITIES



DIV09 BAG096 TERMINAL BPP-LAWE-LAWE

DIV10 BAG101 REN. REL.

DIV10 BAG102 PEN. REL.

DIV11 BAG111 PERENCANAAN

DIV11 BAG112 ENJ. PEM.

DIV11 BAG113 BENGKEL

DIV11 BAG114 PENGADAAN

DIV11 BAG115 PEM. I

DIV11 BAG116 PEM. II

DIV11 BAG117 PEM. Ill

DIV11 BAG118 PEM. IV

TABEL JABATAN

KDJabatan Nama Jabatan Keterangan

JAB01 Kabid (Kepala Bidang) Pemimpin Divisi

JAB02 Kabag (Kepala Bagian) Pemimpin Bagian

JAB03 Anggota Anggota bawahan Kabag

Tabel Master Pendidikan

mBESEX^mBMmm
PD01 SD

PD02 SMP

PD03 SMA

PD04 D1

PD05 D2

PD06 D3

PD07 S1

PD08 S2

PD09 S3

PD10 Profesor

TABEL MASTER NILAI

M:«4_iiM¥a lliMiJAMidti^
NIL001 Mutu Kerja

NIL002 Kuantitas

NIL003 Kemampuan Menyelesaikan Proyek

NIL004 Kerjasama Tim

NIL005 Kepemimpinan

NIL006 Kesetiaan

NIL007 Prestasi Kerja

NIL008 Tanggung Jawab

NIL009 Ketaatan

NIL010 Kejujuran

NIL011 Prakarsa



TABEL MASTER GAJI POKOK

_Uii!_i&!___£l^^ \
1 30000000

2 20000000

3 15000000

4 12000000

5 10000000

6 8000000

7 7000000

8 6000000

9 5000000

10 4000000

11 3000000

12 2500000

13 1800000

14 1500000

15 1000000

No.

TABEL MASTER
TUNJANGAN

Nama Tunjangan

Tunjangan Golongan
Tunjangan Daerah
Tunjangan Hari Raya

Tunjangan Jabatan
Tunjangan Istri/Suami
Tunjangan Anak

TABEL MASTER POTONGAN

NO. Nama Potongan Besaran

1 PPh 10%

2 Jamsostek 2%

3 luran Koperasi 0,5%

4 Zakat Harta 2,5%

Besar

Tunjangan

10%

8%

100%

15%

5%

2%
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